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ABSTRAK

KUNCORO HERI SETIAWAN. Kompetensi Sosial Guru PAI dalam Proses

Bimbingan Belajar Terhadap Peserta Didik Tuna Rungu di SMA Negeri 1 Sewon.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Latar belakang penelitian ini
adalah kegelisahan penulis terhadap peserta didik difabel khususnya tuna rungu
dalam proses bimbingan belajar. Karena peserta didik tuna rungu adalah peserta didik
yang memiliki kekurangan dalam hal pendengaran.karena itulah dalam proses
bimbingan belajar peserta didik tuna rungu harus menggunakan metode khusus agar
proses bimbingan belajar dapat berjalan maksimal. SMA Negeri 1 Sewon adalah
salah satu sekolah menengah umum yang menerima peserta didik difabel sebagai
muridnya. Selain itu SMA Negeri 1 Sewon juga memiliki program sekolah klinik
(klinik sekolah), program ini adalah program yang diperuntukkan bagi peserta didik
yang membutuhkan bimbingan belajar dari guru mata pelajaran tersebut tanpa
terkecuali bagi peserta didik difabel tuna rungu.
: Penelitian ini merupaka penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
belakang SMA Negeri 1 Sewon Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawan cara mendalam dan dokumentasi. Untuk uji keabsahan data,
penulis menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi data. Untuk analisis data
peneliti menggunakan data reduction, data display dan clonclution drawing.

Masalah yang diangkat oleh peneliti adalah Kompetensi guru PAI serta
Implementasinya dalam proses bimbingan belajar terhadap peserta didik difabel tuna
rungu.

Hasil penetilian menunjukkan : 1) Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru
PAI di SMA Negeri 1 Sewon sudah cukup baik, namun guru PAI masih belum
mengoptimalkan keterlibatan orang tua dalam upaya mengatasi kesulitan belajar yang
dialami peserta didik. 2) dalam pengimplementasian kompetensi sosial guru dalam
proses bimbingan belajar, sudah cukup baik. Guru PAI menggunakan pendekatan
personal/individual dalam memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik
difabel tuna rungu. Namun masih ada salah satu guru yang masih belum menjalin
kedekatan personal kepada peserta didik, sehingga ketika peserta didik difabel tuna
rungu ingin bertanya dan meminta bimbingan, peserta didik masih canggung dan
malu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hak seluruh warga Indonesia tanpa terkecuali.
Hal ini tertuang dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan
Undang Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bab IV pasal 5 ayat 1, ”Setiap warga Negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.”® Jadi sudah
sangat jelas bahwa setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh
pendidikan yang layak tanpa memandang status sosial, jabatan, ras dan
suku, maupun hal hal yang lainnya.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama
sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan
dengan aspirasi (cita — cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut
konsep pandangan hidup mereka.” Karena itulah penting bagi setiap
individu maupun kelompok untuk memperoleh pendidikan demi
kelangsungan serta kesejahteraan hidup mereka.

Selain itu, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

1 UU RI no 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika,
2006), hal. 8.
? Fuad Ihsan, Dasar Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, tahun 1997), hal 2.



secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Lalu bagaimana dengan kaum difabel? Para difabel pun memiliki
hak dan kwajiban yang sama sebagai warga negara Indonesia. Hal ini
tertuang pada Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat, pasal 5 “Setiap penyandang cacat
mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan
dan penghidupan.” * Hal ini dapat kita pahami bahwa setiap warga negara
baik yang sehat maupun penyandang difabel memiliki hak yang sama
dalam segala aspek. Hal ini diperjelas kembali dalam pasal 6 dalam
Undang Undang nomor 4 tahun 1997,

“ Setiap penyandang cacat berhak memperoleh :

1. Pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis, dan jenjang
pendidikan.
2. Pekerjaan dan penghidupan yang layak sesuai dengan jenis
dan derajat kecacatan, pendidikan, dan kemampuannya.
3. Perlakuan yang sama untuk berperan dalam pembangunan
dan menikmati hasil-hasilnya.
Aksesibilitas dalam rangka kemandiriannya.
Rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf
kesejahteraan sosial; dan
6. Hak yang sama untuk menumbuhkembangkan bakat,
kemampu-an, dan kehidupan sosialnya, terutama bagi

penyandang cacat anak dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat.” >

-

 UU RI no 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional ,hal. 3.

* Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997, Tentang
Penyandang Cacat, hal.2.

> Ibid, hal 6



Dari penjelasan diatas kita dapat memahami bahwa para dfabel pun
memiliki hak yang sama demngan warga negara lainnya, salah satunya
dalam bidang pendidikan. Karena pendidikan adalah hak bagi setiap warga
negara. Selain itu pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar bagi

manusia agar dapat meningkatkan taraf dan kualitas hidup mereka.

Peristiwa pendidikan sendiri merupakan satu rangkaian kegiatan
komunikasi antara manusia, rangkaian kegiatan pengaruh mempengaruhi.®
Sehingga seorang guru harus dapat berkomunikasi dengan baik kepada
seluruh peserta didiknya. Lalu bagaimana dengan peserta didik tuna
rungu? Tuna rungu sendiri adalah kondisi dimana seseorang memiliki
keterbatasan dalam hal kemampuan pendengaran. Padahal kita ketahui
bersama bahwa komunikasi yang paling efektif adalah komunikasi secara

verbal atau percakapan menggunakan suara.

Berkaitan dengan itu, dalam Undang undang no 14 tahun 2005
dijelaskan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.” ” Dalam hal ini,peneliti ingin memfokuskan penelitian ini pada

ranah kompetensi sosial.

® Soetomo, Dasar Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya : Usaha Nasional,
1993), hal.18.
" Ibid, hal.6.



Untuk itu kita perlu mengetahui apa sebenarnya kompetensi sosial
itu? Dalam Undang Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa ‘“Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.” ® Sehingga diharapkan dengan adanya kompetensi ini
guru dapat secara maksimal memberikan pengajaran dan pendampingan
secara intensif kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat secara
maksimal dalam mengembangkan potensi diri yang dimiliki. Lebih dari
itu, guru harus dapat menjadi jembatan bagi siswa dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya serta menjadi penjembatan antara pihak sekolah
dengan siswa, sekolah dengan wali/orang tua siswa maupun siswa kepada

wali/orang tua siswa itu sendiri.

Sudah jelaslah bahwa kompetensi sosial memiliki penekanan yang
salah satunya mengarah pada interaksi guru dengan peserta didik, rekan
sejawat dan orang tua/ wali untuk membantu pendampingan peserta didik
dalam mengatasi kelitan belajar yang dialami peserta didik. Lalu
bagaimana dengan kompetensi sosial guru terhadap peserta didik difabel,
khususnya tuna rungu dalam proses bimbingan belajar? Disinilah peneliti
menjadi tertarik untuk mengangkat fenomena ini menjadi sebuah

penelitian.

® Penjelasan Atas Undang Undang Republik Indonesia no. 14 Tahun 2005, Tentang Guru
dan Dosen, hal.6.



Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Sewon, Bantul. SMA
Negeri 1 Bantul adalah sebuah sekolah menengah negeri yang terletak di
JI. Parang tritis km 05 Yogyakarta. SMA Negeri 1 Sewon adalah sebuah
sekolah menengah atas yang memiliki beberapa keunggulan, antara lain
SMA Negeri 1 Sewon adalah sekolah yang memiliki KBIO ( Kelas Bakat
Istimewa Olahraga ) atau kelas yang dikhususkan bagi peserta didik yang
memiliki prestasi dibidang Olah Raga. Keistimewaan yang berikutnya
adalah SMA Negeri 1 Sewon adalah sekolah yang berbasis inklusif,
seperti yang kita tahu sekolah inklusif adalah sekolah yang diperbolehkan
untuk menerima peserta didik difabel. Dalam pembelajarannya siswa
difabel tidak dipisah atau disendirikan dengan peserta didik normal,
sehingga diharapkan peserta didik difabel dapat bersosialisasi dengan baik
terhadap siswa normal begitu pula sebaliknya peserta didik normal dapat
bersosialisasi dan memperlakukan peserta didik difabel dengan seperti
seharusnya. Jadi diharapkan tidak terjadi kesenjangan sosial bagi peserta
didik normal dengan peserta didik difabel abik dilingkungan sekolah

maupun dilingkungan masyarakat nantinya.

Peneliti memilih SMA Negeri 1 Sewon, Bantul sebagai lokasi
penelitian karena beberapa alasan, salah satunya adalah karena SMA
Negeri 1 Sewon adalah sekolah yang berbasis Inklusif. Sehingga
diharapkan peneliti dapat melihat interaksi yang terjadi antara peserta
didik difabel dengan peserta didik normal, terutama dalam hal ini peneliti

ingin melihat fenomena yang terjadi antara guru dengan peserta didik



difabel, khususnya peserta didik tuna rungu dan juga guru dengan orang

tua peserta didik.

Di SMA Negeri 1 Sewon sendiri memiliki beberapa peserta didik
difabel. Perserta didik tuna rungu sebanyak 4 orang dan 3 orang tuna netra.
Untuk peserta didik tuna rungu sendiri terdiri dari 1 orang tuna rungu

sedang dan 3 orang tuna rungu tuli atau tidak bisa mendengar sama sekali.

Untuk memastikan ada tidaknya permasalahan yang ingin diteliti
olen peneliti, maka peneliti dipandang perlu melakukan observasi
lapangan dan wawancara kepada guru PAI serta wali kelas yang memiliki
peserta didik tuna rungu di kelasnya. Observasi dan wawancara dilakukan
pada hari senin tanggal 12 Oktober 2015. Dari observasi yang dilakukan,
peneliti menemukan beberapa masalah yang berhubungan dengan
kompetensi sosial guru PAI dan peserta didik difabel tuna rungu terutama

dalam hal bimbingan belajar terhadap peserta didik.

Beberapa permasalahan yang ditemukan oleh peneliti antara lain
adalah peran Guru LB yang kurang aktifnya dan efektif dalam proses
bimbingan belajar terhadap peserta didik tuna rungu di SMA Negeri 1
Sewon. Hal ini dibuktikan dengan keterangan dari salah seorang Guru PAI
yang bernama ibu Tanti, “Disini guru LB nya kurang aktif mas. seminggu
sekalipun jarang untuk kelihatan di sekolah. Jadi ya selama ini kami
sebagai guru ya mencoba semaksimal mungkin untuk bisa memberikan

pendampingan terhadap peserta didik yang tuna rungu. Misal, kalau



menjelang ujian saya memberikan kisi kisi ujian. Selain itu saya juga
memberikan nomor hp saya kepada mereka mas. jadi kalau sewaktu waktu
mereka ada pertanyaan tentang materi pembelajaran atau hal lain, mereka

bisa menghubungi saya via sms.”

Keterangan lainnya peneliti dapatkan
dari hasil wawancara dengan Bapak Joko, beliau adalah wali kelas yang
memiliki peserta tuna rungu dikelasnya. “Kalau problem disini yang
terkait dengan siswa tuna rungu itu ya karena guru pendamping LB nya
kurang aktif mas. Jadi kami terkadang sulit untuk mengetahui sebenarnya
apa yang dibutuhkan oleh peserta didik tuna rungu. Ya selama ini kami
mencoba saling berkoordinasi antara guru mata pelajaran dengan saya

.| . ; 1
sebagai wali kelas juga bersama peran dari orang tua.” 0

Masalah yang lain adalah yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan Pak
Fajar, Guru PAI yang mengampu kelas X.

“ Kalau saya kesulitannya pada materi yang sifatnya verbal mas.
Saya sendiri kebingungan untuk mengajarkan materi materi yang sifatnya
verbal, kalau yang selama ini saya lakukan ya menyuruh mereka untuk
melakukan sebisa mereka.misalkan ketika praktek ceramah, ya mereka
saya suruh untuk ceramah dengan bahasa isyarat. Nah saya masih belum
menemukan cara atau strategi yang pas ketika materinya adalah membaca
Qur’aﬁ. Ya yang selama ini hanya sebatas menggunakan gerak bibir
mas.”

Dari beberapa temuan peneliti di lapangan, peneliti tertarik pada

kompetensi sosial guru PAI dalam bimbingan belajar tehadap siswa tuna

% Hasil wawancara dengan Ibu Tanti, Guru PAI kelas X pada tanggal 12 Oktober 2015
pukul 10.00 WIB

19" Hasil wawancara dengan Bapak Joko, Wali Kelas yang memiliki peserta didik tuna
rungu pada tanggal 12 Oktober 2015 pukul 11.15 WIB

1 Hasil wawancara dengan Bapak Fajar, Guru PAI kelas XI pada tanggal 12 Oktober
2015 pukul 10.25 WIB



rungu, terutama dalam bimbingan belajar untuk menangani kesulitan
belajar pada peserta didik tuna rungu. Hal ini menjadi menarik menurut
peneliti, karena beberapa alasan. Yang pertama adalah karena keberadaan
guru LB yang kurang aktif, sehingga guru PAI dipaksa untuk dapat
menjadi guru sekaligus pendamping bagi peserta didik tuna rungu. Padahal
guru PALI sendiri belum mendapatkan keahlian untuk mendampingi peserta
didik difabel terutama peserta didik tuna rungu. Selain itu adalah karena
kompetensi sosial adalah kompetensi yang tidak hanya menyoroti interaksi
antara guru dan murid saja, akan tetapi juga interaksi antara guru dengan
rekan sejawat dan juga guru dengan orang tua/wali peserta didik. Sehingga
peneliti ingin mencoba mengupas tentang sejauh mana kerjasama antar
sesama guru dan juga orang tua/wali peserta didik sehingga proses
bimbingan belajar terutama dalam hal mengatasi kesulitan belajar peserta

didik dapat teratasi.

Ketika ada sebuah permasalahan, sudah pastinya ada upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah tersebut. Begitu pula dengan
guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon. Para guru di SMA Negeri 1 Sewon
telah mencoba untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
bimbingan belajar peserta didik antara lain dengan memberikan nomor
handphone guru sehingga peserta didik dapat menguhubungi guru PAI
kapanpun dan dimanapun untuk meminta bantuan bimbingan belajar.

Usaha lain yang dilakukan oleh guru adalah memberika Kisi — kisi bila



mendekati waktu ujian baik ujian tengah semester maupun ujian kenaikan

kelas.

Untuk itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang
kompetensi sosial guru PAI dalam proses bimbingan belajar terhadap
siswa tuna rungu. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui apakah cara
yang digunakan guru PAI dalam proses bimbingan belajar sudah tepat atau
belum. Ataupun dapat mengetahui proses manakah atau cara yang seperti
apakah yang dirasa dapat efektif untuk memberikan bimbingan belajar

kepada siswa tuna rungu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apa saja kompetensi sosial guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri
1 Sewon Bantul ?
2. Bagaimana implementasi kompetensi sosial guru PAI dalam proses
bimbingan belajar oleh guru PAI kepada siswa berkebutuhan khusus
Tuna Rungu di SMA Negeri 1 Sewon Bantul ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain :
a. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru PAI dan Budi Pekerti di

SMA Negeri 1 Sewon Bantul.



b. Untuk mengetahui proses bimbingan belajar yang dilaksanakan
oleh guru PAI kepada siswa berkebutuhan khusus Tuna Rungu di
SMA Negeri 1 Sewon Bantul.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis
ilmiah yang dapat menambah khasanah keilmuan dalam dunia
pendidikan.
2) Memberikan sumbangan data ilmiah dibidang pendidikan
khususnya bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Manfaat Praktis
Untuk menambah wawasan bagi penulis khususnya serta
kalangan akademisi secara umumnya sehingga nantinya dapat
menjadi salah satu rujukan dalam menghadapi problematika di
sekolah.
D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti mencoba membandingkan
skripsi yang akan ditulis oleh peneliti dengan skripsi lain yang sudah ada.
Peneliti menemukan beberapa skripsi yang berkaitan dengan kompetensi
sosial. Akan tetapi penelitian tentang kompetensi sosial guru masih sangat
menarik untuk diteliti. Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian

yang mengkaji khusus mengenai kompetensi sosial guru PAI dalam proses
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bimbingan belajar terhadap siswa difabel, khususnya tuna rungu. Namun

ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh Dina Munawaroh, UIN Sunan Kalijaga,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Tahun 2013, Yang berjudul ”Kompetensi Sosial Guru PAI dan
Relevansinya dengan Pembentukan Karakter Siswa di SMK Negeri 1
Nglipar Gunung Kidul.” Yang menjadi permasalahan penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan dan hasil yang dicapai ketika seorang
guru memiliki kompetensi sosial dan relevansinya terhadap
pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian ini adalah: 1)
Kompetensi Sosial guru PAI di SMK Negeri 1 Nglipar dalam
hubungannya dengan siswa diaktualisasikan melalui kemampuan
menjadi fasilitator belajar dengan memberikan kemudahan pada siswa
dalam melakukan kegiatan belajarnya. Hal ini tercermin dalam bentuk
keteladanan sikap, kedisiplinan serta mampu berkomunikasi dan
bekerja sama dengan orang lain. 2) Seorang guru harus memberikan
contoh yang baik atau menunjukkan teladan bagi siswanya, baik dalam
akhlak, sikap maupun perbuatan dan penampilan. Dalam hal bersikap
dan berpenampilan siswa di SMK Negeri 1 Nglipar belum sepenuhnya
berjalan dengan sempurna sekalipun sudah ada tata tertib, masih saja
ada siswa yang berkarakter kurang baik. Karena latar belakang juga

menjadi faktor pendukung dalam pembentukan karakter siswa. Dalam
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menangani karakter siswa yang menyimpang seorang guru di SMK
Negeri 1 Nglipar Gunung Kidul yaitu dengan cara melakukan
pendekatan, pemanggilan, pemberian pemahaman serta pemantauan
secara langsung.*

2. Skripsi yang ditulis oleh Wulandari, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Tahun 2013, Yang berjudul ”Kompetensi Sosial Guru Seni
Budaya dan Keterampilan Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas Il B di MIN Pajangan Bantul.” Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang kompetensi sosial
Guru Seni Budaya dan Keterampilan kelas 111 B MIN Pajangan Bantul,
motivasi belajar siswa kelas 11l B MIN Pajangan Bantul dan upaya
yang dilakukan guru beserta pihak sekolah dalam meningkatkan
kompetensi sosial guru Guru Seni Budaya dan Keterampilan kelas 111
B MIN Pajangan Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
kompetensi sosial guru Seni Budaya dan Keterampilan sudah cukup
baik walaupun belum maksimal. 2) Pemberian motivasi guru Seni
Budaya dan Keterampilan kelas 11l B dengan berbagai cara yakni
dengan memberi angka, hadiah, saingan atau kompetisi, Ego-
Involvement, memberikan ulangan, mengetahui hasil, pujian,

hukuman, minat dan tujuan yang diakui. 3) Upaya yang dilakukan guru

12 Dina Munawaroh, “Kompetensi Sosial Guru PAI dan Relevansinya dengan
Pembentukan Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Nglipar Gunung Kidul”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013. hal x.
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Seni Budaya dan Keterampilan kelas Ill B dalam meningkatkan
kompetensi sosial mengembangkan kecerdasan sosial, mengikuti
pelatihan berkaitan dengan kompetensi sosial, beradaptasi ditempat
tugas, kesadaran diri sebagai seorang pendidik memperhatikan
keberhasilan pendidik, melaksanakan kegiatan madrasah melibatkan
guru dan peserta didik, melaksanakan kerjasama dari pihak madrasah
dengan orang tua/wali peserta didik memberikan pengawasan dan
kontrol peserta didik, kerja sama antara pihak madrasah dengan
komite.*®

3. Skripsi yang ditulis oleh Eni Fitrianingsih, UIN Sunan Kalijaga,
Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Tahun
2010, Yang berjudul ”Upaya Pembimbing dalam Meningkatkan
Percaya Diri Anak Tuna Rungu Di SLB Pgri Kecamatan Minggir
Kabupaten Sleman.” Dari penilitian ini diperoleh hasil bahwa di SLB
PGRI Minggir pembimbing selalu memberikan motivasi pada anak
anak tuna rungu agar memiliki percaya diri yang tinggi dan
pembimbing selalu memfasilitasi anak anak untuk lebih maju dan

dapat mengembangkan potensi yang ada.**

3 Wulandari, “Kompetensi Sosial Guru Seni Budaya dan Keterampilan Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III B Di Min Pajangan Bantul”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013. hal viii.

' Eni Fitrianingsih, “Upaya Pembimbing Dalam Meningkatkan Percaya Diri Anak Tuna
Rungu di SLB PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013. hal viii.
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Posisi penelitian ini diantara penelitian pendahulu adalah
merupakan penelitian baru, karena penelitian ini mengangkat kompetensi
sosial guru dalam proses bimbingan belajar terhadap peserta didik difabel
tuna rungu di SMA Negeri 1 Sewon. Secara lebih rinci adalah peneliti
ingin mengungkap bagaimana seorang guru khususnya guru PAI dalam
memberikan bimbingan belajar untuk membantu peserta didik untuk dapat
mengatasi kesulitan belajar yang dimilikinya.

E. Landasan Teori

1. Kompetensi Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. *°
Jadi tugas guru bukanlah hanya sekedar mentrasferkan materi
pembelajaran saja kepada peserta didik, namun juga membimbing dan
mengarahkan peserta didik agar dapat mandiri dan mengembangkan

potensi serta bakat serta minat yang dimilikinya.

Untuk menjadi seorang guru yang profesional, maka guru
harus menguasai beberapa kompetensi yang telah ditetepakan oleh
pemerintah atau dinas terkait. Dalam Undang undang no 14 tahun

2005 dijelaskan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud

!> Undang Undang Republik Indonesia no. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
hal.2.
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dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.” *°

sedangakn untuk guru PAI
secara khusus diatu dalam Peraturan Menteri Agaman Republik
Indonesia nomor 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama Pada Sekolah, “Guru Pendidikan Agama harus memiliki
kompetensi  pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan

kepemimpinan.”!’ Namun dalam penelitian ini peneliti akan lebih

menfokuskan pada kompetensi sosial guru saja, khususnya guru PAL.

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.’® Selain itu dalam peraturan menteri agama
dijelaskan, “Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi: a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi; b. sikap adaptif dengan
lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan c. sikap komunikatif

dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat.”®

' Ibid, hal 6.

7 Peraturan Menteri Agaman Republik Indonesia nomor 16 tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, hal. 9.

'8 Penjelasan Atas Undang Undang Republik Indonesia no. 14 Tahun 2005, Tentang
Guru dan Dosen, hal.6.

9 peraturan Menteri Agaman Republik Indonesia nomor 16 tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, hal. 10.
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Sehingga dapat kita pahami bahwa kompetensi sosial tidak
hanya berbicara tentang kemampuan guru untuk berkomunikasi
dengan peserta didik dan rekan sejawat saja, tetapi juga bagaimana
guru berkomunikasi dengan orang tua/wali peserta didik serta

bagaimana seorang guru menjadi bagian dari masyarakat.

Kompetensi sosial guru dapat berarti kecakapan dan

kemampuan guru beriteraksi dengan murid dan lingkungan
masyarakat. Karena guru merupakan tokoh atau tipe makhluk yang
diberikan tugas dalam membina dan membimbing murid dan
masyarakat ke arah norma yang berlaku, sehingga harus memiliki

kemampuan sosial dengan masyarakat.?

Dalam Peraturan Menteri Pendidkan Nasional nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru

dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

No | Kompetensi Sosial Kompetensi Guru Mata Pelajaran

1

Bersikap inklusif,
bertindak objektif, serta
tidak

karena

diskriminatif
pertimbangan
jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan

status sosial ekonomi.

1.1 Bersikap inklusif dan objektif
terhadap peserta didik, teman
sejawat dan lingkungan sekitar
dalam melaksanakan

pembelajaran.

1.2 Tidak bersikap diskriminatif

terhadap peserta didik, teman

sejawat, orang tua peserta

% Nazarudin Rahman, Regulasi Pendidikan Menjadi Guru Profesional Pasca Sertifikasi,
(Yogyakarta: Pustaka Felichan, 2009), hal.173.
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didik dan lingkungan sekolah

karena perbedaan agama,

suku, jenis kelamin, latar

belakang keluarga, dan status

sosial-ekonomi.

Berkomunikasi

secara | 2.1 Berkomunikasi dengan teman
efektif, empatik, dan sejawat dan komunitas ilmiah
santun dengan sesama lainnya  secara  santun,
pendidik, tenaga empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, | 2.2 Berkomunikasi dengan orang
dan masyarakat. tua peserta didik dan
masyarakat secara santun,
empatik, dan efektif tentang
program pembelajaran dan
kemajuan peserta didik.

2.3 Mengikutsertakan orang tua
peserta didik dan masyarakat
dalam program pembelajaran
dan dalam mengatasi
kesulitan  belajar  peserta
didik.

Beradaptasi di tempat |31 Beradaptasi dengan
bertugas  di  seluruh lingkungan tempat bekerja
wilayah Republik dalam rangka meningkatkan
Indonesia yang memiliki efektivitas sebagai pendidik.
keragaman sosial budaya 3.2 Melaksanakan berbagai

program dalam lingkungan
kerja untuk mengembangkan

dan meningkatkan kualitas
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pendidikan di daerah yang

bersangkutan.

4 Berkomunikasi  dengan | 4.1 Berkomunikasi dengan teman

komunitas profesi sejawat, profesi ilmiah, dan
sendiri dan profesi lain komunitas ilmiah lainnya
secara lisan dan tulisan melalui  berbagai  media
atau bentuk lain dalam rangka meningkatkan

kualitas pembelajaran.

4.2 Mengkomunikasikan hasil-
hasil inovasi pembelajaran
kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan

tulisan maupun bentuk lain.

Kompetensi sosial guru yang berkaitan dengan siswa adalah
seorang guru haruslah mampu untuk berkomunikasi dengan baik
kepada peserta didiknya baik dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)

maupun di luar kegiatan belajar mengajar (KBM).

Kompetensi sosial juga menekankan bahwa seorang guru
harus dapat berkomunikasi dengan rekan sejawat demi kelancaran
proses pendidikan itu sendiri. Selain dengan rekan sejawat, guru juga
diharapkan dapat berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
maupun komunitas profesi lain, sehingga diharapkan guru dapat

membuat inovasi yang terkait dengan bidang pengajarannya.

Yang berikutnya adalah kemampuan untuk berkomunikasi

dengan wali/ orang tua peserta didik, sehingga dapat terjalin kerjasama
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antara wali/forang tua peserta didik dengan guru untuk
mengembangkan potensi dan membantu peserta didik dalam
memecahkan masalah belajarnya. Kompetensi sosial juga berbicara
tentang guru sebagai bagian dari masyarakat, sehingga seorang guru
dituntut untuk bisa hidup bermasyarakat dan mengembangkan potensi
masyarakat sekitarnya. Karena guru adalah motor penggerak

masyarakat.

Dapat kita simpulkan bahwa kompetensi sosial terkait dengan
kemampuan guru sebagai makhuk sosial dalam berinteraksi dengan
orang lain. Tentunya sebagai seorang guru haruslah berperilaku santun,
serta mampu berinteraksi dengan lingkungannya secara efektif dan
efisien. Serta kompetensi sosial juga berbicara tentang rasa empatik

terhadap orang lain.

Dengan kompetensi sosial yang dimiliki, guru khususnya guru
PAI diharapkan mampu membantu peserta didik dalam mengatasi
masalah yang dihadapi. Terdapat tiga indikator yang untuk mengetahui
kopetensi sosial guru yang berkitan langsung dengan peserta didiknya,

antara lain :

a. Guru memperlakukan semua peserta didiknya secara adil,
memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing

masing tanpa memperdulikan faktor personal.
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b. Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman sejawat
(bersikap inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua

diskusi formal dan informal terkait dengan pekerjaannya.

c. Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi
perhatiannya hanya pada kelompok tertentu. (misal : peserta didik

yang pandai, kaya, berasal dari daerah yang sama dengan guru).?

Dalam kompetensi sosial yang dimiliki guru, guru tidak hanya
berfokus dalam pendampingan peserta didik oleh guru saja. Akan
tetapi dalam kompetensi sosial guru juga terdapat kemampuan yang
menuntut guru untuk dapat berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat. Dalam hal ini guru dituntut
dapat berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun tulisan dengan
orang tua peserta didik dan masyarakat. Guru juga menyediakan
informasi resmi (baik lisan maupun tulisan) kepada orang tua peserta
didik tentang program pembelajaran dan kemajuan peserta didik
(sekurang kurangnya dua kali dalam setahun).?? Sehingga orang
tua/wali peserta didik dan rekan sejawat dapat mengetahui dan
membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik.

Untuk mengetahui sampai sejaunh mana proses komunikasi

guru kepada orang tua peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan

2! Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2013), hal.54.
% 1bid, hal.55.
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dan masyarakat ada beberapa indikator yang dapat kita gunakan, antara

lain :

a. Guru menyampaikan Informasi tentang kemajuan peserta didik,
kesulitan belajar dan potensi peserta didik kepada orang tuanya,
baik dalam pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan

orang tua, teman sejawat.

b. Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan diluar pembelajaran yang

diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat.

c. Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian dari masyarakat,
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta berperan dalam

kegiatan sosial di masyarakat.?
2. Bimbingan Belajar

Bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa Inggris

Guidance.

”Guidance memiliki hubungan dengan guiding : Showing a
way (menunjukkan jalan), leading (memimpin), conducting
(menuntun), giving instructions (memberikan petunjuk), regulating
(mengatur), governing (mengarahkan), giving advice (memberikan
nasehat).?

Dari definisi diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa

bimbingan adalah usaha sadar seseorang untuk menunjukkan jalan,

% bid, hal.56.
% Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, ( Surabaya :
Usaha Nasional, 1983) hal.63.
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memberikan petunjuk, mengarahkan dan atau memberikan nasehat

kepada orang lain.

Definisi yang lain akan kita dapatkan ketika kita mengacu
pada pendapat Lester D Crow dan Alice Crow , “guidance is a
assistance made available by personally qualified and adequately
trained men or woman to individual of any age to help him manage his
own lifes activities, develop his own points of view, make his own

. . . 1125
decisions, and carry his burdens.

Pendapat di atas dapat kita artikan bahwa bimbingan
merupakan bantuan yang dapat diberikan oleh pribadi yang terdidik,
baik pria maupun wanita yang terlatih, kepada setiap individu yang
usianya tidak ditentukan agar dapat menjalani kegiatan hidup,
mengembangkan sudut pandang, mengambil Kkeputusan dan

menanggung bebannya sendiri.

Sedangkan menurut Arthur J Jones, Buford Stefflre, Norman
R Stewart, “ guidance is assistance given to individuals in making
intelligent choices and adjustments, It is based on the democratic
principe that it is the duty and the right of every individual to choose

his own way in life insofar as his choice does not interfere with the

% |bid. hal 64
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rights of others. The ability to make such choices is not innate but, like

other abilities, must be developed. %

Bimbingan merupakan pemberian bantuan seseorang kepada
orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan
permasalahan. Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar

bertambah kemampuan dan tanggung jawab atas dirinya.

Secara singkat dapat kita simpulkan bahwa bimbingan adalah
proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar mampu
mengembangkan potensi diri yang dimiliki, mampu mengenali diri
sendiri, mampu mengatasi persoalanya sehingga mereka dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab dan

tanpa bergantung kepada orang lain.

Belajar, menurut Edward L Walker belajar adalah perubahan
pernbuatan sebagai akibat dari pengalaman. Sedangkan menurut H
Spears, “Learning is to observe, to read, to imatete, to try something
them selves to listen, to follow direction” atau dapat kita artikan
dengan belajar itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari
mengamati, membaca, meniru, mencoba sampai mendengarkan untuk

mencapai tujuan.

Secara umum dapat kita simpulkan belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau latihan. Perubahan

% |bid , hal 64-65
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perubahan tersebut dapat beruap penggunaan , pengevaluasian

mengenai sikap, kebiasaan dan nilai nilai, pengetahuan dan kecakapan.

Dari beberapa penjelasan di atas, kita dapat menyimpulan
bahwa bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan
kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh

peserta didik, sehingga tercapai tujuan belajar yang diinginkan.

Tujuan utama dari bimbingan belajar itu sendiri adalah
membantu peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dalam situasi
belajarnya, sehingga setiap peserta didik dapat belajar dengan efektif
dan efisien sesuai dengan kemampuan dan potensi diri yang dimiliki
dan dapat mencapai perkembangan yang optimal. Sedangkan bila kita
perinci lagi, bimbingan belajar adalah upaya untuk membantu peserta
didik dalam mengatasi masalah belajar yang dialami oleh peserta

didik.

. Tuna Rungu

Ada dua batasan pengertian tuna rungu sesuai dengan tujuan

medis dan pedagogis, yaitu :

a. Secara medis tuna rungu berarti kekurangan atau kehilangan

kemampuan mendengar atau seluruh alat alat pendengaran.
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b. Secara pedagogis tuna rungu berarti kekurangan atau kehilangan

pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam bahasa

sehingga memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus.?’

Dari batasan tersebut diambil pengertian bahwa seorang tuna

rungu adalah seorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan

kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak

berfungsinya sebagian atau seluruh pendengaran, sehingga mereka

mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Klasifikasi tuna rungu menurut Samuel A Krik :

0dB

0-26 dB

27-40 dB

41-55 dB

56-70 dB

71-90 dB

91dB

,hal.8.

menunjukkan pendengaran yang optimal.
menunjukkan bahwa sesorang masih memiliki

pendengaran normal.

: mempunyai kesulitan mendengar bunyi bunyi yang

jauh (tuna rungu ringan).

: mengerti bahasa percakapan, tetapi tidak dapat

berdiskusi kelas (tuna rungu ringan).

. hanya bisa mendengar suara dari jarak dekat (tuna

rungu berat).
hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat

(tuna rungu berat).

. la dianggap tuli (tuna rungu berat sekali) bergantung

2" Mufti Salim, Soemanga Soemarsono, Pendidikan Anak Tuna Rungu, (Jakarta:1983/1984)
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pada penglihatan dalam menerima informasi.?®

Klasifikasi menurut terjadinya tuna rungu :

1) Tuna rungu terjadi pada saat bayi masih berada dalam
kandungan ( masa prenatal ).

2) Tuna rungu terjadi pada kelahiran premature, kesalahan
penggunaan alat bantu dalam melahirkan.

3)  Tunarungu terjadi setelah masa kelarihan.?®

Ciri — ciri penyandang tuna rungu :

1) Dari segi perkembangan intelegensi.

Perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh
perkembangan bahasa. Anak tuna rungu akan nampak
intelegensinya yang rendah disebabkan karena kesulitan dalam
memahami bahasa. Anak tuna rungu akan berprestasi lebih rendah
jika dibandingkan dengan anak normal untuk materi yang
diverbalisasikan tetapi untuk materi yang tidak diverbalisasikan
akan seimbang dengan anak normal.*

Menurut  Hans  Furth  melalui  eksperimentnya
menyimpulkan bahwa kaum tuna rungu secara intelektual normal,

perbedaan kognitif antara kelompok tuli dan dengar disebabkan :

%8 permarian Somad dan Tati Hernawati, Ortopedagogik Anak Tuna Rungu, (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga
Guru, 1995) hal.26.

2 Mufti Salim, Pendidikan Anak Tuna Rungu, hal.11.
% 1bid, hal.14.
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a) Kesulitan belajar dalam menyampaikan intruksi tes.
b) Pengaruh bahasa dan budaya dalam penelitian.
c¢) Kurangnya pengalaman yang disebabkan perkembangan

bahasa atau sistem komunikasi yang kurang memadai.

Menurutnya,  kemiskinan  bahasa tidak  menutup

kemungkinan bagi kaum tuna rungu untuk berfikir normal.

2) Dari segi kepribadian.

Anak tuna rungu dalam mengalami keterbatasan
berkomunikasi akan menimbulkan rasa keterasingan dalam
lingkungannya. Karena itu mereka biasanya suka bergaul untuk
melibatkan diri dengan anak yang seusia, keluarga dan orang lain
disekitarnya. Karena keterbatasan itu pula dapat menimbulkan
perkembangan emosinya menjadi tidak stabil, perasaan curiga dan
kurang percaya diri. Aspek aspek negatif lainnya antara lain :

a) Perasaan rendah diri dan merasa diasingkan oleh orang
disekitarnya.

b) Perasaan cemburu dan salah sangka serta merasa diperlakukan
tidak adil.

¢) Kurang dapat bergaul, mudah marah bahkan sering bersikap

agresif.*

31 Ibid, hal.15.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian
ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang
diteliti. *

Metode ini dipilih oleh peneliti karena beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode Kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara penulis dan responden.
Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama pola pola nilai yang
dihadapi.*®
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti, yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
penelitian.®* Dalam hal ini peneliti mencoba mencari subjek yang juga
akan dijadikan sebagai sumber data primer peneliti dalam melakukan

penelitian.

%2 Haris Hendriansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu llmu Sosial,

(Jakarta: Salemba Humanika, 2010) hal.9.

% Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda

Karya, 2004), hal.11-12.

hal.145.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)
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Adapun yang menjadi subyek penelitian atau informan dalam
penelitian ini adalah :

a. Guru PAI SMA Negeri 1 Sewon yang berjumlah 2 orang.

b. Siswa difabel tuna rungu SMA Negeri 1 Sewon yang berjumlah 4
orang.

c. Dan sumber data lainnya, yaitu semua pihak yang berhubungan
dengan penelitian ini seperti kepala sekolah, guru PLB, dan tenaga
kependidikan lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data data yang dibutuhkan, peneliti
menggunakan beberapa cara antara lain :

a. Observasi

Teknik mencari data dalam penelitian yang dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhadap gejala
subyek yang diteliti, baik itu pengalaman yang dilakukan dalam
situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan yang khusus
diadakan.® Selain itu metode observasi dipergunakan juga untuk
memperoleh data data terkait dengan pendampingan khusus bagi

siswa tuna rungu dan tuna wicara.

Metode ini digunakan penulis untuk melihat, mengamati

dan mencatat data tentang proses pembelajaran di kelas, dan proses

% Hartanti, “ Pendidikan Agama Islam berbasis Inklusi bagi siswa tuna netra di SMA
Negeri 1 Sewon”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013,
hal.26.
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pendampingan terhadap peserta didik tuna rungu yang dilakukan

oleh guru PAI.
bh. Wawancara

Wawancara atau interview dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang tidak dapat diperolen melalui observasi atau
kuesioner.*® Dalam penelitian, peneliti bukan hanya mengajukan
pertanyaan, tetapi juga mendapatkan pengertian tentang
pengalaman hidup orang lain. Dan hal ini hanya dapat diperoleh
dengan indepth interview. Dengan wawancara yang mendalam
peneliti akan menangkap arti yang diberikan partisipan pada
pengalamannya. Pengalaman dan pendapat inilah yang menjadi

bahan dasar data yang nantinya dianalisis.*’

Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakan
Semistructure Interview dimana dalam pelaksanaannya peneliti
mencoba menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide idenya.
Sehingga peneliti dapat memahami pokok permasalahan yang ada,
akan tetapi tidak keluar dari pokok permasalahan penelitian. Yang
akan menjadi pihak yang diwawancarai adalah guru PAI, wali

kelas dan peserta didik tuna rungu.

% J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya.
(Jakarta: Grasindo, 2010) hal.116.
¥ bid, hal.117.
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c. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. *

Dengan metode ini peneliti ingin memperoleh data data
melalui pengumpulan dokumen dokumen yang dianggap penting.
Adapun proses dalam metod ini adalah menghimpun, memilah,
mengkategorisasi sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.
Kemudian peneliti mencoba menfasirkan dokumen tersebut dengan

tujuan untuk memperkuat data yang dibutuhkan dalam penelitian.

4. Metode Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti, peneliti
menggunakan metode trianggulasi. Dalam bukunya Metode Penelitian
Pendidikan, Prof Dr Sugiyono menjelaskan, Trianggulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekkan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*®
Peneliti memfokuskan untuk menggunakan Trianggulasi

Sumber. Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013). Hal.329.
% Ibid, hal. 372.
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diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sumber Guru PAI, Wali kelas dan Peserta didik yang
bersangkutan. Data yang didapat kemudian dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
member check dengan sumber tiga data tersebut.

Selain  menggunakan Trianggulasi sumber, peneliti juga
menggunakan trianggulasi metode. Trianggulasi teknik ini digunakan
untuk mengecek data dengan sumber yang sama, akan tetapi
menggunakan teknik yang berbeda yatu dengan membandingkan
antara data yang diperoleh dengan metode wawancara, dokumentasi
dan observasi. Sehingga diharapkan peneliti benar benar memperoleh
data yang valid sesuai dengan kebutuhan penelitian.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dipilih peneliti adalah metode Miles
and Huberman. Analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.*® Aktivitas dalam analisis data ini adalah data reduction, data
display dan conclution drawing.

Dalam data reduction atau reduksi data adalah proses
merangkum, memilih hal hal yang pokok, memfokuskan pada hal hal
yang penting, dicari tema dan pola yang ada dan membuang data data

yang tidak diperlukan.

0 bid. Hal.337.
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Yang dilakukan peneliti berikutnya adalah data display atau
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, ataupun teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan
data akan memudahkan peneliti untuk memahami fenomena yang
terjadi dan merencanakan rencana kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami oleh peneliti.

Dan tahap terakhir adalah penarika kesimpulan atau Conclution
Drawing. Dalam tahap ini peneliti mencoba menarik kesimpulan dari
data data yang telah diolah. Pada tahap ini kesimpulan akhir sangat
mungkin untuk berbeda dengan kesimpulan awal atau kesimpulan
sementara. Diharapkan dalam tahap ini peneliti dapat menemukan titik
terang yang merupakan jawaban dari permasalahan yang ditemukan
peneliti dilapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah skripsi ini, peneliti
menyusun skripsi ini kedalam 4 bab.

BAB | Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Landasan Teori,
Metode Penelitian, Metode Keabsahan Data, Metode Analisis Data dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il Profil SMA Negeri 1 Sewon berisi tentang gambaran umum

SMA Negeri 1 Sewon, Bantul. Yang terdiri dari : letak geografis, sejarah
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dan perkembangannya, sarana dan prasarana, keadaan guru, karyawan dan
peserta didik.

BAB Il Kompetensi Sosial Guru PAI dan Implementasinya dalam
proses bimbingan belajar. Pada bab ini berisi tentang uraian kompetensi
sosial guru PAI di SMA N 1 Sewon dan implementasi kompetensi sosial
guru PAI dalam proses bimbingan belajar terhadap peserta didik difabel
tuna rungu.

BAB IV Kesimpulan dan Saran yang merupakan bab penutup yang
didalamnya meliputi kesimpulan, saran saran.

Yang terakhir adalah Bagian Akhir, yang berisi tentang daftar

pustaka dan lampiran lampiran.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 1 SEWON

A. Letak Geografis

SMA Negeri 1 Sewon merupakan salah satu lembaga pendidikan

formal yang berada dibawah nauangan Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah.

SMA Negeri 1 Sewon terletak di Kelurahan Bangunharjo, Kecamatan Sewon,

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta atau lebih tepatnya di Jalan

Parangtritis km 5, D.l Yogyakarta dengan kode pos 55188.

Secara geografis letak SMA Negeri 1 Sewon berbatasan langsung

dengan :

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

Berbatasan dengan Kantor Komando Distrik Militer 0729
Komando Rayon Militer 04.

Berbatasan dengan Pemukiman Penduduk Dusun Druwo Rt
02 RW 17, Bangun Harjo, Sewon, Bantul.

Berbatasan dengan Gedung Dinas Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (DLLAJ) unit pengujian kendaraan
bermotor.

Berbatasan dengan Dinas Sosial kab. Bantul, Daerah

Istimewa Yogyakarta.**

Dapat dikatakan letak SMA Negeri 1 Sewon cukup strategis. Hal ini

dapat dibuktikan dengan letaknya yang tidak jauh dari jalur lingkar selatan yang

*! Observasi Langsung pada tanggal 11 Desember 2015



merupakan jalur lintas utama D.L.Y dan berbatasan langsung dengan jalan
parangtritis yang juga merupakan jalur lintas utama yang searah dengan kawasan
wisata pasar seni gabusan dan kawasa wisata pantai parangtritis. Hal ini cukup
menguntungkan karena menjadi mudahnya akses untuk menjangkau SMA Negeri

1 Sewon.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa SMA Negeri 1 Sewon memiliki letak yang cukup strategis serta mudah
untuk dijangkau karena berada ditengah lingkungan perkotaan. Walaupun letak
SMA Negeri 1 Sewon yang terletak dilingkungan perkotaan dan letaknya yang
berada di pinggir jalan, namun suasana sekolah sendiri terbilang nyaman untuk
melangsungkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Hal ini disebabkan karena
tataletak ruang kelas yang memang sengaja diposisikan agak menjorok ke dalam
(ke timur) sehingga suara bising jalan raya dapat terkurangi dan tidak

mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Sampai saat ini SMA Negeri 1 Sewon masih menjadi salah satu sekolah
favorit di kabupaten Bantul. Karena selain letaknya yang cukup strategis dan
mudahnya akses untuk menuju SMA Negeri 1 Sewon. Sekolah ini mampu
menjaga kualitas lulusannya. SMA Negeri 1 Sewon juga ditunjuk sebagai sekolah
olahraga oleh DIKPORA DIY sejak tahun 2012. Sekolah Olahraga adalah sebuah
sekolah yang ditunjuk untuk menerima siswa dengan bakat Khusus istimewa

dalam bidang olahraga dan seni, sehingga tak mengherankan jika SMA Negeri 1
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Sewon memiiki banyak sekali prestasi dalam bidang keolahragaan.*> SMA Negeri

1 Sewon juga ditunjuk sekolah inklusif yaitu sekolah yang berhak untuk

menerima peserta didik difabel. SMA Negeri 1 Sewon juga telah menerapkan

kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya. **

. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya

SMA Negeri 1 Sewon berdiri secara resmi pada tanggal 11 September

1983 dengan nomor registrasi 301040102032 dan NSPN 20400371. Pada awal

berdirinya SMA N 1 Sewon dikepalai oleh Drs. Suwardi. B.A . Sampai sekarang

ini SMA N 1 Sewon telah berganti hingga 10 periode kepala sekolah. Nama nama

Kepala Sekolah tersebut antara lain :

1.

2.

Drs. Subardi, B.A (130429776) 1 Juli 1983 s.d 31 Januari 1984

R. Ay Tri Martini (130188820) 1 Februari 1984 s.d 27 Mei 1991
Drs. Supardi Th (130257624) 28 April 1991 s.d 8 Agustus 1993
Drs. Sunarto (130218282) 9 Agustus 1993 s.d 12 September 1993
Drs. Panut S (130235840) 13 September 1993 s.d 27 Juli 1997

Drs. H Mashadi A R. (130321822) 28 Juli 1997 s.d 22 Maret 2001
Drs. Hartono (130522052) 23 Maret 2001 s.d 30 Juni 2005

Drs. Suharjo, M.Pd. (130925626) 1 Juli 2005 s.d 31 Januari 2009
Drs. Sartono, M.Pd. (NIP.19570121 198703 1 005) 1 Februari 2009

s.d 1 September 2012

10. Drs. H Wiyono, M.Pd 2 September 2012 s.d 30 Mei 2013

*? Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Utoro, S.Pd.Jas selaku Waka.Kesiswaan
SMA Negeri 1 Sewon.

** Hasil wawancara dengan Ibu Endang Sudarmiyati, M.Pd.Si selaku Waka. Kurikulum
SMA Negeri 1 Sewon.

37



11. Drs.Marsudiyana (NIP. 19590322 198703 1 004) 31 Mei 2013 s.d

sekarang.**

C. Visi dan Misi Sekolah

1. Visi Sekolah

“ Berprestasi, Berkarakter, Berbudaya dan Agamis

2945

2. Misi Sekolah

Untuk mencapai VISI tersebut, SMA Negeri 1 Sewon mengembangkan misi

sebagai berikut

Berprestasi :

a. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif.

b. Melengkapi sarana pembelajaran dengan teknologi informatika.

c. Memepersiapkan siswa dalam berbagai event baik dibidang akademik
maupun non akademik. *°

Berkarakter :

a. Meningkatkan jiwa nasionalisme yang kuat dan bermartabat berdasarkan
pancasila.

b. Meningkatkan semangat rela berkorban.

c. Meningkatkan olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa, olah seni dan

olah karsa.*’

“ Dokumen Kepegawaian SMA Negeri 1 Sewon.

** Dokumen Kurikulum SMA Negeri 1 Sewon 2015/2016. Hal.9.
“* Ibid. Hal.9.

“" Ibid. Hal.9.
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Berbudaya :

a. Menciptakan budaya membaca dengan didukung perpustakaan yang
lengkap dan berkualitas.

b. Menciptakan lingkungan yang kondusif : aman, nyaman, tertib, disiplin,
sehat kekeluargaan dan penuh tanggung jawab.*®

Agamis :

a. Menanamkan dan meningkatkan pengalaman nilai - nilai ajaran agama
dalam kehidupan sehari hari.

b. Menanamkan dan meningkatkan Budi Pekerti Luhur dala kehidupan
sehari hari.*

D. Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatnya kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dang mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara

lebih rinci tujuan SMA Negeri 1 Sewon adalah sebagai berikut :

1. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

2. Terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, berdasarka
semangat keunggulan lokal dan global.

3. Meningkatnya kinerja masing masing komponen sekolah (kepala sekolah,

tenaga pendidik, karyawan, peserta didik, dan komite sekolah) untuk bersama

8 |bid. Hal.9.
9 Ibid. Hal.10.
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sama melaksanaka kegiatan yang inovatif sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi (TUPOKSI) masing masing.

4. Meningkatnya program ekstrakulikuler dengan mewajibkan ramuka bagi

seluruh warga, agar lebih efektif dan efisien sesuai dengan bakat dan minat

peserta didik sebagai salah sau sarana pengembangan diri peserta didik.

5. Terwujudnya peningkatan kualitas lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan

dan keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan jumlah lulusan yang

melanjutkan ke perguruan tinggi, hingga mencapai100%.*°

E. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan

1. Direktori Guru dan Karyawan™

No NUPK Nama Mapel Jabatan

1. | 35497346 | Drs. Marsudiyana Fisika Kepala
3520 0003 Sekolah

2. | 4349 7475 | Endang Sudarmiyati, Fisika Waka.
4830 0010 | M.Pd.Si Kurikulum

3. | 0856 7486 | Karyadi, S.Pd Kimia Waka.
4920 0012 Sarpras

4. | 7947 7466 | Bambang Utoro, Penjaskes Waka.
4720 0010 | S.Pd.Jas Kesiswaan

5. | 2860 7406 | Drs. Jamal Sarwana Fisika Waka. Humas
4220 0002

6. | 6640 7406 | Dra. Alexander Fisika Kepala Lab
4130 0040 | Supartinah Fisika

7. | 44337436 | Drs. Marditara Biologi Kepala Lab
4320 0010 Biologi

8. | 57357426 | Dra. Eka Titin Aryani Kimia Kepala Lab
4330 0080 Kimia

9. | 1238 7546 | Sumartini, S.Pd Ekonomi Koordinator
5530 0020 Perpustakaan

%% bid. Hal.10.

> Laporan Individu Sekolah Menengah (LISM) SMA Negeri 1Sewon tahun pelajaran
2015/2016. Hal.9-10.
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10. | 1747 7456 | Suwarsono S.Pd, Biologi Guru
4620 0010 | M.Sc, M.A

11.| 67527366 | Drs. Sumiyono,M.Pd Ekonomi Guru
3720 0012

12.| 0654 7396 | Drs. Ngubagyo Riadi Fisika Guru
4020 0012

13. | 44437376 | Dra. Endang Bahasa Guru
3830 0020 | Herpriyatini Indonesia

14. | 22407336 | Drs. Suyono BK Guru
3420 0003

15. | 64337366 | Drs. H. Sumarsono PAI dan Budi Guru
3720 0010 Pekerti

16.| 71337386 | Drs. Agus Supawa Matematika Guru
4020 0050

17.| 03417416 | Dra. Dewi Matematika Guru
4230 0043 | Indrapangastuti,M.Pd

18. | 1437 7346 | Asmilah, S.Pd.Ind Bahasa Guru
3530 0020 Indonesia

19.| 1957 7396 | Dra. Nohan Kelaswara | Matematika Guru
4030 0040

20. | 0848 7376 | Drs. M Salman PKn Guru
3820 0012

21. | 4556 7566 | Witri Windaarti, S.Si Tl dan Guru
5921 0020 Prakarya

22. | 04417426 | Karmiyati, S.Pd. BK Guru
4330 0080

23.| 9846 7366 | Drs. Sudiyono Bahasa Guru
3720 0010 Jerman

24.| 1047 7406 | Nur Rahadi Luwis. Seni Tari Guru
42200070 | S.Sn

25. | 54477446 | A. Agung Kismono, Biologi Guru
47200040 | S.Pd

26. | 95447446 | Yumroni, S.Pd BK Guru
4720 0040

27. | 97457466 | Suyudi Suhartono, Matematika Guru
47200002 | S.Pd

28. | 5057 7486 | Dra. Tutik Hartanti, Bahasa Guru
5020 0020 | M.Pd Indonesia
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29. | 1460 7456 | Yuliandari, S.Pd Matematika Guru
4630 0010

30. | 5452 7466 | Sudarti, S.Pd Kimia Guru
4730 0020

31. | 29437446 | Drs. Muhammad BK Guru
4520 0002 | Taufik

32.| 30437376 | Wahyudi, S.Pd Sejarah Guru
3830 0020

33.| 12407476 | Niken N Winawastuti, Bahasa Guru
4830 0010 | S.Pd Indonesia

34. | 6547 7446 | Marharjono, S.Pd Sejarah Guru
4520 0003

35. | 9637 7526 | Rr. Esthi Wikan Kimia Guru
5330 0020 | Nastri, S.Pd

36. | 9637 7466 | Tri Jaka Samekta, Penjaskes Guru
4720 0010 | S.Pd

37.| 64347466 | Budi Setyono Fisika Guru
4720 0003

38. | 41337456 | Imelda Agustini Sosiologi Guru
4730 0010 | Trihatmi, S.Sos

39. | 3746 7526 | Y Anton Kristianta, Bahasa Guru
5320 0020 | S.Pd Inggris

40. | 9051 7536 | Isti Yuliati, M.Pd Ekonomi Guru
5430 0023

41. | 53457476 | Siwi Hidayah, M.Pd PKn Guru
5030 0023

42.| 7449 7426 | Drs. Samsuharjo Sosiologi Guru
4320 0010

43.| 9662 7436 | Dra. Sri Riyandari Ekonomi Guru
4430 0020

44, | 2347 7466 | Rozani, S.Pd BK Guru
4720 0010

45. | 6250 7506 | Malichatun, S.Pd Bahasa Guru
5130 0010 Inggris

46. | 8257 7586 | Hoeriyah, S.Pd Bahasa Guru
6030 003 Inggris

47.| 2456 7516 | Riana Wati, S.S Bahasa Jawa Guru
5330 0030
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48. | 3152 7566 | Agus Taruki, S.Pd Geografi Guru
5720 0020
49. | 58537596 | Agus Riyanto, S.Kom Tl dan Guru
6020 0020 Prakarya
50. | 6533 7456 | Sajuri, S.Pd Penjas Orkes Guru
4620 0003
51.| 29447416 | Rudi Atmoko, S.Pd Seni Guru
4820 0002 Budaya/Rupa
52. | 7557 7516 | Duto Wijayanto, S.Pd Sejarah Guru
5320 0003
53. | 34457586 | Catur Wiranto, S.Pd Bahasa Guru
6020 0003 Inggris
54.| 65427266 | A.Sariman, S.Ag Pend. Agama Guru
2720 0003 Khatolik
55. | 6350 7576 | Tryponia N Geografi Guru
5830 0020 | Widiyastuti, S.Pd
56. | 43357566 | Sumarni S.Th Pend. Agama Guru
5930 0013 Kristen
57.| 99557606 | Purwanti S.Pd Bahasa Guru
6330 0010 Indonesia/
Jawa
58. | 20400371 | Hartanti Suliandari, PAI dan Budi Guru
191001 S.Pd.l Pekerti
59.| 20400371 | Ridwan Fauzi, S.Pd Penjas Orkes Guru
187001
60. - Herry Wijayanto, Matematika Guru
S.Pd.Si
61. - Fajar Nur Rohmad, PAI dan Budi Guru
S.Pd.1 Pekerti
62. | 4658 7446 | Kasinem, S.Pd Bendahara Staf
4530 0002 BOP, Perpus
63. | 6454 7466 | Suhami, S.Pd Pengelola Staf
4720 0002 Sarpras
64. | 7556 7406 | Irmina Mimin Sri Bendahara Staf
4130 0033 | Sanjaya Gaji
65. | 42347386 | Ashudi Kepala Tata Staf
3920 0013 Usaha

43




66. | 9148 7386 | Aloysius Eddy Petugas Staf
3930 0023 | Suparno Perpustakaan

67.| 81597386 | Rokhmiyati Petugas Staf
3920 0023 Laboratorium

68. | 9760 7406 | Suhartini Kepegawaian Staf
4230 0002

69. | 31497386 | Muhammad Hilal Petugas Lab. Staf
3920 0033 TI

70. | 0544 7386 | Dulilik Petugas Staf
3920 0032 Laboratorium

71.| 8560 7446 | Mardi Waluyo Persuratan Staf
4520 0002

72.| 74467386 | Sriyanta Kesiswaan Staf
3920 0003

73.| 1837 7456 | Sumaryati Penyimpanan Staf
4630 0022 Barang

74.| 98417406 | Wahono Kebersihan Pegawai
4230 0002

75.| 9058 7416 | Sujaryono Kebersihan, Pegawai
4320 0023 Jaga Malam

76. | 9242 7496 | Tukimin Kebersihan, Pegawai
5020 0003 Jaga Malam

77.| 26417656 | Supanji Ariyanto Kebersihan Pegawai
6620 0012

78. | 05557386 | Benang Prawoto Kebersihan, Pegawai
3920 0013 Jaringan

Listrik

79.| 6643 7646 | Riki Efendi Satpam Pegawai
6620 0012

80. | 60397626 | Yatiman Jaga Malam Pegawai
6320 0023

81. - Warjiyo/Siswo Jaga Malam Pegawai

Hartono
82. - Kartijo Satpam Pegawai
83. - Riyanto Satpam Pegawai
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2. Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar®?

No Kelas Laki laki Perempuan Jumlah
1. | XIPA1l 10 siswa 24 siswa 34 siswa
2. | XIPA?2 13 siswa 21 siswa 34 siswa
3. | XIPA3 8 siswa 26 siswa 34 siswa
4. | XIPA4 10 siswa 24 siswa 34 siswa
5. | XIPAS 12 siswa 23 siswa 35 siswa
6. | XIPS1 5 siswa 25 siswa 30 siswa
7. | XIPS2 6 siswa 15 siswa 21 siswa
8. | XIPS3 13 siswa 13 siswa 26 siswa
9. | XIPS4 20 siswa 6 siswa 26 siswa
10. | XI'IPA 1 13 siswa 22 siswa 35 siswa
11. | XI'IPA 2 15 siswa 20 siswa 35 siswa
12. | XI'IPA3 16 siswa 18 siswa 34 siswa
13. | XIIPA4 14 siswa 21 siswa 35 siswa
14. | XI'IPA5 10 siswa 22 siswa 32 siswa
15. [ XIIPS1 8 siswa 23 siswa 31 siswa
16. | XI'IPS 2 10 siswa 17 siswa 27 siswa
17. | XI'IPS 3 16 siswa 9 siswa 25 siswa
18. | XIIPS 4 20 siswa 8 siswa 28 siswa
19. | Xl IPA1 14 siswa 18 siswa 32 siswa
20. | XII'IPA 2 15 siswa 15 siswa 30 siswa
21. | XII'IPA3 14 siswa 15 siswa 29 siswa
22. | XII IPA 4 16 siswa 15 siswa 31 siswa
23. | XII IPA5 14 siswa 17 siswa 31 siswa
24. | XII IPA 6 11 siswa 8 siswa 19 siswa
25. | XII'IPS 1 9 siswa 19 siswa 28 siswa
26. | XII'IPS 2 9 siswa 19 siswa 28 siswa

*2 Daftar Hadir Siswa SMA Negeri 1 Sewon tahun pelajaran 2015/2016.
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27. | XII'IPS 3 12 siswa 18 siswa 30 siswa
3. Data Siswa Berkebutuhan Khusus®®
Jenis
No | NIS Nama L/P | Kelas
Ketunaan
1. | 7347 | Chemita Waskita Dewi P | Xis2 | Tuna Rungu
2. | 7349 | Desti Insani P | Xis2 | Tuna Rungu
3. | 7364 | Taufik Rahmadi L | Xis2 | Tuna Netra
4. | 7060 | Gustian Hafidh Mahendra | L | Xlis2 | Tuna Rungu
5. | 7078 | Qonitatun Hidayati P | Xlis2 | Low Vision
7. | 6754 | Efa Atika Candra P | Xllis 2 | Tuna Rungu
8. | 6794 | Miftakhul Choirul llmi L | Xllis Low Vision
4. Nilai KKM

Ketuntasan minimal ditentukan oleh masing masing Guru Mata Pelajaran

dengan berpedoman kepada nilai input atau rata rata nilai terakhir yang

diperoleh peserta didik pada setiap jenjang kelas. Setiap guru mata

pelajaran di SMA Negeri 1 Sewon meningkatkan kriteria ketuntasan

minimal secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.

Ketuntasan minimal di SMA Negeri 1 Sewon diserahkan kepada guru

mata pelajaran dan dilaporkan kepada pihak yang terkait. Adapun tabel

kriteria ketuntasan minimal SMA Negeri 1 Sewon sebagai berikut™ :

%% Data Siswa Berkebutuhan khusus Tahun pelajaran 2015/2016 SMA Negeri 1 Sewon
tahun pelajaran 2015/2016.
> Dokumen Kurikulum SMA Negeri 1 Sewon 2015/2016. Hal.51.
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a. Ketuntasan Mata pelajaran kelas X MIPA®

Mata Pelajaran e
Smt.1 | Smt. 2
Kelompok A (Wajib)
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3
3. | Bahasa Indonesia 3 3
4. | Matematika 3 3
5. | Sejarah Indonesia 3 3
6. | Bahasa Inggris 3 3
Kelompok B (Wajib)
7. | Seni Budaya 3 3
8. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 3 3
9. | Prakarya dan Kewirausahaan 3 3
10. | Bahasa Jawa 3 3
Kelompok C (Peminatan)
11. | Matematika 3 3
12. | Biologi 3 3
13. | Fisika 3 3
14. | Kimia 3 3
Kelompok D (Lintas Minat)
15. | Ekonomi/ Sosiologi 3 3
16. | Bahasa dan Sastra Jerman 3 3
* Ibid. Hal.52.
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b. Ketuntasan Mata pelajaran kelas X MIPS>®

Mata Pelajaran e
Smt.1 | Smt. 2
Kelompok A (Wajib)
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3
3. | Bahasa Indonesia 3 3
4. | Matematika 3 3
5. | Sejarah Indonesia 3 3
6. | Bahasa Inggris 3 3
Kelompok B (Wajib)
7. | Seni Budaya 3 3
8. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 3 3
9. | Prakarya dan Kewirausahaan 3 3
10. | Bahasa Jawa 3 3
Kelompok C (Peminatan)
11. | Geografi 3 3
12. | Sejarah 3 3
13. | Sosiologi 3 3
14. | Ekonomi 3 3
Kelompok D (Lintas Minat)
15. | Kimia/ Biologi 3 3
16. | Bahasa dan Sastra Jerman 3 3
% Ibid. Hal.53.
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c. Ketuntasan Mata pelajaran kelas X1 MIPA dan X1 MIPA®’

Mata Pelajaran e
Smt.1 | Smt. 2
Kelompok A (Wajib)
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3
3. | Bahasa Indonesia 3 3
4. | Matematika 3 3
5. | Sejarah Indonesia 3 3
6. | Bahasa Inggris 3 3
Kelompok B (Wajib)
7. | Seni Budaya 3 3
8. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 3 3
9. | Prakarya dan Kewirausahaan 3 3
10. | Bahasa Jawa 3 3
Kelompok C (Peminatan)
11. | Matematika 3 3
12. | Biologi 3 3
13. | Fisika 3 3
14. | Kimia 3 3
Kelompok D (Lintas Minat)
15. | Ekonomi/ Bahasa dan Sastra Jerman 3 3
*" Ibid. Hal.54.
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d. Ketuntasan Mata pelajaran kelas X1 MIPS dan XI1 MIPS>®

Mata Pelajaran e
Smt.1 | Smt. 2

Kelompok A (Wajib)
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3
3. | Bahasa Indonesia 3 3
4. | Matematika 3 3
5. | Sejarah Indonesia 3 3
6. | Bahasa Inggris 3 3
Kelompok B (Wajib)
7. | Seni Budaya 3 3
8. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 3 3
9. | Prakarya dan Kewirausahaan 3 3
10. | Bahasa Jawa 3 3
Kelompok C (Peminatan)
11. | Geografi 3 3
12. | Sejarah 3 3
13. | Sosiologi 3 3
14. | Ekonomi 3 3
Kelompok D (Lintas Minat)
15. | Ekonomi/ Bahasa dan Sastra Jerman 3 3

5. Nilai Ujian Nasiona

|59

_ Nilai Rata
No Mata Pelajaran
rata
1. | Bahasa Indonesia 8,22
%8 |bid. Hal.55.

% Laporan Individu Sekolah Menengah (LISM) SMA Negeri 1Sewon tahun pelajaran
2015/2016. Hal.9-10.
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2. | Bahasa Inggris 6,94
3. | Matematika 6,03
4. | Fisika 7,27
5. | Kimia 6,44
6. | Biologi 6,65
7. | Ekonomi 5,64
8. | Sosiologi 6,50
9. | Geografi 6,25

F. Ekstrakulikuler

Kegiatan Ekstrakulikuler yang diatur dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 62 Tahun 2014 adalah

kegiatan kulikuler yang dilaksanakan oleh peserta didik diluar jam belajar kelgiata

intrakulikuler dan kegiatan kokulikuler, dibawah ini bimbingan dan pengawasan

satuan pendidikan. Kegiatan Ekstrakulikuler terdiri atas

1.

2.

Kepramukaan.

Keolahragaan (Bola Voly, Bola Basket, Sepak Bola, Futsal, Karate, Pencak
Silat)

Kepemimpinan (Pakibraka,Palang Merah Remaja,Pramuka)

Kesenian (Paduan Suara, Tarian Daerah)

Pecinta Alam, Kelompok IImiah Remaja, PIKRR

Majalah Dinding

Pendalaman Agama Islam (Hadroh, Kiroah, Cerdas Cermat Agama).®°

% Dokumen Kurikulum SMA Negeri 1 Sewon 2015/2016. Hal.47-49.
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G. Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang kelancaran proses Kegiatan Belajar Mengajar, tentunya

sekolah haruslah memiliki sarana dan prasaran yang memadai. Berikut ini adalah

sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Sewon.

1.

Data Sarana dan Prasaran

a.

Data Lahan dan Bangunan Sekolah®
Luas Penggunaan
Status Tanah Lap. Lain
. Bangunan | Taman Kebun )
Pemilikan | Seluruh y " Olahraga ) Lain
: (m°) (m°) . (m°) )
nya(m©) (m°) (m?)
Milik
. 28.180 11.166 2.250 6.158 8.100 | 506
/Sertifikat
Data Bangunan Sekolah®
No Jenis Ruang Jumlah | Luas (m?) Keadaan
1. | Ruang Kelas 27 1.794 Baik
2. | Laboratotium Kimia 1 204 Baik
3. | Laboratorium Fisika 2 329 Baik
4. | Laboratorium Biologi 1 125 Baik
5. | Laboratorium Bahasa 1 120 Baik
6. | Laboratorium Komputer 2 192 Baik
7. | Ruang Perpustakaan 3 306 Baik
Konvensional
8. | Aula 1 490 Baik
9. | Ruang UKS 2 30 Baik

81 Laporan Individu Sekolah Menengah (LISM) SMA Negeri 1Sewon tahun pelajaran
2015/2016. Hal.3.

82 |bid. Hal.4.
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10. | Koperasi 1 30 Baik

11. | Ruang BK 2 68 Baik

13. | Ruang Kepala Sekolah 1 24 Baik

14. | Ruang Guru 1 360 Baik

15. | Ruang TU 1 48 Baik

16. | Ruang OSIS 1 52 Baik

17. | WC Guru Laki Laki 2 6 Baik

18. | WC Guru Perempuan 10 12 Baik

19. | WC Siswa Laki Laki 12 45 Baik

20. | WC Siswa Perempuan 3 54 Baik

30. | Gudang 3 47 Baik

31. | Ruang Ibadah 1 147 Baik

32. | Rumah Dinas Guru 1 54 Baik

33. | Ruang Multimedia 2 90 Baik

34. | Ruang Pusat Belajar 1 72 Baik
Guru/Olahraga

Data Sarana Pendidikan®®

No Nama Barang Jumlah

1. | Laptop/Komputer 54

2. | Printer 3

3. | LCD 30

4. | TV/Audio 2

5. | Meja Siswa 648

6. | Kursi Siswa 1.140

7. | Lemari 31

% 1bid.Hal.3.
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H. Kemitraan

Salah satu upaya untuk mensukseskan proses pembelajaran di suatu

sekolah tak jarang lembaga pendidikan tersebut menjalin kemitraan dengan

instansi lain. Hal demikian juga dilakukan oleh SMA Negeri 1 Sewon Bantul.

SMA Negeri 1 Sewon Bantul juga menjalin kemitraan dengan berbagai pihak,

antara lain®

4.

1. Lembaga Pendidikan Tinggi

No

Lembaga Pendidikan Tinggi

Jenis Kemitraan

Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga

Penerimaan mahasiswa PPL.

Universitas Negeri Yogyakarta

Penerimaan mahasiswa PPL.

Universitas Ahmad Dahlan

Penerimaan mahasiswa PPL.

Universitas Gajah Mada

Kunjungan Kampus.

Akademi Angkatan Udara

Kunjungan Kampus.

o g B N

Universitas Atmajaya

Peningkatan Sarana Prasarana
Sekolah menuju Sekolah Hijau
2017.

2. Lembaga Pemerintah

No

Lembaga Pendidikan Tinggi

Jenis Kemitraan

Dinas Pendidikan Dasar dan

Menengah

Pembinaan terhadap pelaksanaan

kegiatan persekolahan.

Polres Bantul

PKS

Keamanan Sekolah).

Pembinaan (Patroli

* Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Jamal Sarwana selaku Waka. Humas pada
tanggal 05 Februari 2016.
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3.

4.

3. | Kejaksaan Tinggi Bantul Penyuluhan tentang Narkotika
kepada siswa.

4. | PUSKESMAS Sewon Pembekalan pengetahuan
kesehatan kepada siswa melalui
ekstrakulikuler PMR dan
Pramuka.

5. | Pemerintah Kecamatan dan | Membantu dan memfasilitasi

Desa

pelaksanaan upacara hari besar di
lingkungan kecamatan Sewon,
Bantul (Sumpah pemuda, hari
pahlawan, HUT RI tingkat

kecamatan).

Lembaga Bimbingan Belajar

No Lembaga Bimbingan Belajar Jenis Kemitraan

1. | Ganesha Operation Pelaksanaan AMT (Achievement
Motivation Training) bagi peserta
didik kelas XII.

2. | Neutron Yogyakarta Pelaksanaan AMT (Achievement
Motivation Training) bagi peserta
didik kelas XII.

3. | Primagama Pelaksanaan AMT (Achievement
Motivation Training) bagi peserta
didik kelas XII.

Bank
No Instansi terkait Jenis Kemitraan
1. | Bank BPD Sebagai penampung Kas Sekolah

dan Gaji Karyawan.
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2. | Bank Bantul

Pembayaran SPP Peserta didik.

l. Prestasi.®®
No Jenis Prestasi Tahun Tingkat Juara
1. | Bola Basket Popwil 2014 Wilayah I11 3
2. | Pencak Silat 2014 Wilayah 111 12,3
3. | Bola Volly 2014 Wilayah 111 2
4. | Mading 3D Dies Natalis ke-57 2014 Provinsi 1
Fak. IImu Sosial dan Politik
UGM
5. | Mocopat Sanggar Seni Satrio 2014 Provinsi 3
Gilang
6. | Road to School Sanata Dharma 2014 Provinsi 3
7. | Pembicara terbaik 2014 Nasional 1
8. | Karate 2014 Nasional 2
9. | Lompat Tinggi 2014 Nasional 1
10. | Debat Bahasa Inggris (Dikpora) 2014 Provinsi 1
11. | Panahan 2014 Nasional 3

% Data Beasiswa Berprestasi Non Akademik SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2014/2015.

56



BAB |11

KOMPETENSI SOSIAL GURU PAI DAN BUDI PEKERTI

SERTA IMPLEMENTASINYA DALAM PROSES BIMBINGAN BELAJAR

A. Kompetensi sosial guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sewon
Bantul.
1. Profil Guru PAI dan Budi Pekerti

Guru adalah seorang pendidik profesional yang memliki tugas
utama untuk mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, menilai,
melatih dan mengevaluasi peserta didiknya. Tugas utama seorang
pendidik adalah mengajarkan ilmu yang dimilikinya sesuai dengan mata
pelajaran yang diampunya, serta mendidik peserta didiknya untuk
menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung jawab.

Sedangkan, guru PAI dan Budi Pekerti adalah guru atau
pendidik yang mengajarkan tentang Agama Islam di tempatnya
mengajar. Tidak hanya mengajarkan materi tentang Agama Islam, tapi
guru PAI juga memiliki tugas untuk menanamkan nilai nilai Islam untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari hari oleh peserta didik baik di
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

SMA Negeri 1 sewon sendiri memiliki 3 orang guru yang
mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Yang pertama adalah bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.l , beliau adalah



guru yang mengampu mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti untuk kelas
X. Berikutnya adalah Ibu Hartanti Sulihandari, S.Pd.l , beliau adalah
guru yang mengampu mata pelajara PAI dan Budi Pekerti untuk kelas
XI. Dan yang terakhir adalah bapak Drs. H. Sumarsono, beliau adalah
guru yang mengampu mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti untuk kelas
XII.
2. Kompetensi Sosial Guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sewon

Seorang guru pastilah memiliki kompetensi yang dapat
menunjang Kinerja seorang guru. Di Indonesia, kompetensi guru telah
diatur dalam UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Kompetensi yang harus dikuasai guru antara lain, kompetensi
paedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi
kepribadian. Sedangkan untuk guru PAI diatur secara khusus pada
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah. Kompetensi guru PAI antara lain
kompetensi sosial, kometensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi leadership.

Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru untuk
bersosialisasi dengan peserta didiknya, rekan sejawat dan wali peserta
didik dan masyarakat di lingkungan tinggal.®® Sehingga diharapkan guru

tidak hanya sekedar mengajarkan peserta didik dengan pengetahuan

*® Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.I selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015.
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kognitif saja, akan tetapi guru juga harus dapat mendidik peserta didik
untuk dapat bersosialisasi dimasyarakat nantinya.
Untuk mengetahui sejauh mana kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru, ada beberapa indikator yang dapat dilihat, seperti :
a. Guru bersikap inklusif dan objektif.
1) Guru dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan sikap
terbuka untuk menerima semua peserta didik.
2) Guru dalam melaksanakan pembelajaran mengembangkan sikap
komunikasi dialogis terhadap peserta didik.
3) Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap teman sejawat demi

pengembangan pembelajaran.

b. Guru bersikap objektif.
1) Guru menunjukkan sikap objektif terhadap setiap dan seluruh
peserta didik.
c. Guru tidak bersikap diskriminatif kepada peserta didik.
1) Guru menunjukkan sikap mengasihi dan bersikap adil kepada
semua peserta didik.
d. Guru dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta.
1) Guru dapat menunjukkan sikap empatik dan simpatik kepada
peserta didik.

2) Guru memiliki kepekaan intrapersonal terhadap peserta didik
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e. Guru dapat berkomunikasi secara efektif dengan orangtua/wali

peserta didik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menemukan
bahwa guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon sudah memiliki kompetensi
sosial yang cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan hal hal berikut

ini:

a. Guru bersikap inklusif dan objektif.
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru cukup memperlihatkan sikap
inklusif dan objektif. Indiktornya antara lain :
1) Guru dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan sikap
terbuka untuk menerima semua peserta didik.

Hal ini terlihat ketika mengajar guru sangat membuka
diri untuk pertanyaan maupun pernyataan yang diajukan oleh
peserta didik. Dengan begitu proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan aktif.®’

“Kalau saya bertanya kepada guru, guru mau
mendatangi saya dan menjelaskan kepada saya.”68

Hal ini diiyakan oleh Ghazalah Adyatama

Widyadhana teman sekelas Gustian.®®

®” Hasil observasi kelas di kelas X1 ips 2 pada tanggal 18 januari 2016.

*® Hasil wawancara dengan Gustian Hafidh Mahendra, Siswa difabel Tuna rungu kelas
Xl ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016.

% Hasil wawancara dengan Ghazalah Adyatama Widyadhana, siswa kelas X1 ips 2
pada tanggal 20 Februari 2016.
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“Gustian kalau dikelas cukup aktif, dia sering

bertanya kepada guru maupun teman sebangkunya.

Kalau gustian bertanya ke guru biasanya guru

mendatangi gustian. Kalo untuk komunikasinya

biasanya menggunakan tulisan.”

Hal ini memperlihatkan bahwa guru terbuka terhadap
semua peserta didiknya, baik peserta didik normal mapun
peserta didik difabel.

2) Guru selama melaksanakan pembelajaran mengembangkan
sikap komunikasi dialogis terhadap peserta didik.

Hal ini terlihat pada proses pembelajaran, ketika guru
membuka sesi tanya jawab terjadi komunikasi dua arah yang
bersifat membangun. Hal ini terjadi pada masing masing kelas
yang diampu oleh ketiga guru PAI. Diskusi yang terjadi adalah
diskusi tentang fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar
peserta didik, sehingga peserta didik semakin mudah untuk
mencerna materi pembelajaran yang diajarkan.”

3) Guru bersikap terbuka terhadap teman sejawat demi
pengembangan pembelajaran.

Hal ini penting untuk dilakukan guru, karena dengan
bersikap terbuka terhadap kritik dan saran dari rekan sejawat.
Guru dapat meningkatkan kualiatas proses pembelajaran di

dalam kelas. Selain itu guru juga bisa meningkatkan kualitas diri

guru itu sendiri.

"® Hasil observasi kelas XI Ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016, observasi kelas XII ips 2
pada tanggal 18 januari 2016 dan observasi kelas X ips 2 pada tanggal 16 januari 2016.
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“Saya sering berdiskusi dengan guru lain mas tentang
pembelajaran dikelas terutama pembelajaran bagi
siswa difabel.””

Hal ini dipertegas oleh Bapak Duto Wijoyo, S.Pd.
M.A, selaku wali kelas X ips 2.

“iya mas. Pak Fajar sering berdiskusi dengan saya
terkait pembelajaran. Terutama dalam hal yang berkaitan
dengan mbak Chemita dan Mbak Desti. Biasanya tentang
Metode Pembelajaran dan Strateginya ...”"?

b. Guru untuk bersikap objektif
1) Guru menunjukkan sikap objektif terhadap setiap dan seluruh
peserta didik.
Sebagai seorang guru, sudah pastilah harus bersikap
objektif kepada peserta didiknya dalam proses pembelajaran.
Hal ini pulalah yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 1
Sewon. Guru memberikan kesempatan yang sama bagi peserta
didiknya untuk mengembangkan pribadi peserta didik dalam
proses pembelajaran.”® Kesempatan tersebut tidak hanya

diberikan kepada peserta didik normal, tapi juga kepada peserta

didik difabel.

! Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.! selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015.

’? Hasil wawancara dengan Bapak Duto Wijoyo, S.Pd. M.A selaku wali kelas X Ips 2,
20 Februari 2016.

" Hasil observasi kelas XI Ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016.
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“Guru pernah menyuruh saya hafalan kedepan kelas
sama seperti yang lain.”"

Senada dengan ungkapan peserta didik, hasil
wawancara dengan pendidikpun mengungkapkan hal yang sama,

“Ya saya samakan mas semuanya termasuk
praktiknya dan lain lain. Misal dalam praktek yang
sifatnya verbal ya gustian saya suruh tetap
melakukannya walaupun dengan segala
keterbatasannya. Kayak yang praktek ceramah itu
mas, ya anaknya saya suruh maju kedepan terus
ceramah dengan bahasanya (bahasa isyarat) ya
pokoknya sebisa mereka saja mas.”’

Dari keterangan guru dan peserta didik di atas, guru
bersikap objektif bukan hanya dalam proses pembelajaran, tapi
juga dalam pengambilan nilai praktik ,hafalan dan lain lainnya
guru tetap menunjukkan sifat objektifnya.

c. Guru tidak bersikap diskriminatif kepada peserta didik
1) Guru menunjukkan sikap mengasihi dan bersikap adil kepada
semua peserta didik.

Salah satu indikator untuk mengetahui kompetensi
sosial guru adalah dengan melihat apakah guru bersikap
mengasihi serta adil kepada seluruh peserta didiknya. Hal ini

pula yang diperlihatkan oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon.

Guru tidak membedakan perlakuan terhadap peserta didiknya

7 Hasil wawancara dengan Chemita Waskita Dewi, peserta didik difabel tuna rungu
kelas X ips 2. Pada tangal 14 Januari 2016

” Hasil wawancara dengan lbu Hartanti Sulihandari , S.Pd.1 selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.
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karena perbedaan suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga,

dan status sosial-ekonomi.”
“Kalau saya ya memperlakukan mereka sama seperti
memberi Kisi kisi sebelum ujian. Semuanya ya saya
beri. Selain itu ya ujian praktek dan hafalan juga saya
samakan dengan yang lain.”"’

d. Guru berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

Untuk melihat apakah guru dapat berkomunikasi dengan
efektif dengan peserta didiknya? Kita dapat mencari tahu dengan
melihat beberapa komponen. Yang pertama adalah apakah guru
menunjukkan sikap terbuka dalam berkomunikasi dengan peserta
didik? Yang kedua adalah dengan melihat apakah guru
berkomunikasi secara santun terhadap peserta didik? Yang ketiga
adalah apakah guru berkomunikasi dengan peserta didik berdasarkan
data dan fakta?

Untuk guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon, guru sudah
memenuhi  beberapa komponen diatas. Ketiganya sudah
menunjukkan sikap terbuka, berkomunikasi berdasarkan data dan

fakta, serta guru juga berkomunikasi dengan santun dengan peserta

didiknya.”

’® Hasil observasi kelas XI Ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016, observasi kelas X1 ips 2
pada tanggal 18 januari 2016 dan observasi kelas X ips 2 pada tanggal 16 januari 2016.

”7 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Sumarsono selaku guru PAI di SMA Negeri
1 Sewon, 4 Januari 2016.

" Ibid.
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Hanya saja karena SMA Negeri 1 Sewon adalah sekolah
inklusif sehingga SMA Negeri 1 Sewon memiliki beberapa peserta
didik difabel. Sehingga ada beberapa peserta didik yang memang
membutuhkan perlakuan khusus dalam hal komunikasi. Untuk guru
PAI kelas X dan XI sudah cukup baik dalam memperlakukan siswa
difabel yang diampunya. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara
berikut,

“Untuk berkomunikasi dengan peserta didik saya biasa

menggunakan oral atau gerakan bibir, terkadang juga

menggunakan catatan kecil, terkadang juga saya
menggunakan gambar sebagai media untu menj elaskan.”"

Pernyataan dari Gustian, salah seorang peserta didik difabel
tuna rungu yang duduk dikelas XI menguatkan pernyataan dari guru
PAI kelas XI.

“Guru biasanya berkomunikasi dengan saya menggunakan

catatan kecil atau oral. Ketika menjelaskan pelajaran juga

terkadang menggunakan gambar ilustrasi.”®
Hal ini memperlihatkan bahwa guru PAI kelas XI sudah

memenuhi  kebutuhan siswa difabel tuna rungu dalam hal

berkomunikasi secara efektif.

7 Hasil wawancara dengan lbu Hartanti Sulihandari , S.Pd.1 selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.

8 Hasil wawancara dengan Gustian Hafidh Mahendra, Siswa difabel Tuna rungu kelas
Xl ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016.
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Hal yang sama diperlihatkan oleh guru PAI kelas X, Bapak
Fajar.

“Untuk kendala kami disini itu sebenarnya komunikasi mas.

Kami sebagai guru disini masih belum bisa bahasa isyarat

padahal kalo siswa tuna rungukan lebih mudah

menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi. Dalam

berkomunikasi dengan peserta didik kami menggunakan

gerakan bibir, terkadang juga tulisan. Sebisa kami saja mas.

Tapi untuk chemita dan desti kalau menggunakan gerakan

bibir bisa mengerti walau kadang agak sedikit kesulitan™?!

Pernyataan ini dikuatkan dengan beberapa pernyataan dari
peserta difabel tuna rungu yang berada di kelas X ips 2,

“Guru dalam berkomunikasi dengan saya menggunakan

oral, tapi kadang kadang juga menggunakan tulisan.”®?

Senada dengan yang diutarakan Desti, hal yang sama
diutarakan oleh Chemita peserta didik difabel tuna rungu lain yang
berada di kelas yang sama.

“Pak guru kalau bicara dengan saya pelan pelan, saya bisa

membaca gerakan bibir pak guru.”®

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin antara
guru dengan peserta didik difabel tuna rungu terjalin dengan cukup
baik walaupun belum maksimal.

Namun lain halnya dengan pak Sumarsono, guru PAI yang

mengampu kelas XII. Komunikasi beliau dengan siswa difabel dapat

*! Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.| selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015

82 Hasil wawancara dengan Desti Insani, peserta didik difabel tuna rungu kelas X ips
2. Pada tangal 14 Januari 2016.

8 Hasil wawancara dengan Chemita Waskita Dewi, peserta didik difabel tuna rungu
kelas X ips 2. Pada tangal 14 Januari 2016.
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dikatakan kurang efektif. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara
dengan beliau.
“Saya kalau menjelaskan ya seperti biasa. Untuk peserta
difabelnya karena kurangnya itukan dipendengaran,

biasanya mereka dibantu oleh teman sebangkunya.”84

Hasil wawancara dengan Efa Atika Candra, peserta didik
tuna rungu yang duduk dikelas XII pun menguatkan hal tersebut.

“Kalau pak Son menjelaskan saya bingung. Karena

bicaranya cepat. Jadi saya sulit untuk memahami. Jarang

juga memberikan catatan kecil untuk saya. Biasanya agar
tahu apa yang dikatakan pak Son saya bertanya pada teman
bangku saya.®>”

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa Bapak
Sumarsono belum efektif dan kurang memperhatikan kebutuhan
difabel dalam berkomunikasi dengan peserta didik, khususnya
peserta didik tuna rungu.

e. Menunjukkan perilaku simpatik dan empatik, serta memiliki
kepekaan interpersonal terhadap peserta didik.
1) Menunjukkan perilaku simpatik dan empatik
Dalam proses pendidikan kepribadian guru yang selalu
menunjukkan sikap simpatik dan empatik adalah sebuah

keharusan. Begitupula dengan guru PAI di SMA Negeri 1

Sewon. Guru PAI harus menunjukkan sikap ini disetiap

# Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Sumarsono selaku guru PAI di SMA Negeri
1 Sewon, 4 Januari 2016.

8 Hasil wawancara dengan Efa Atika Candra, peserta didik difabel tuna rungu kelas
Xll ips 2. Pada tangal 19 Januari 2016.
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kesempatan. Hal paling mudah yang dapat mencerminkan sikap
ini adalah menanyakan keadaan peserta didik dan menanyakan
apabila ada peserta didik yang tidak berangkat. Dan apabila
memang diperlukan guru menghubungi wali peserta didiknya.
Atau menanyakan alasan mengapa peserta didik tidak berangkat
pada pertemuan berikutnya. Hal inilah yang rutin dilakukan oleh
guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon untuk mencerminkan sikap
simpatik dan empatiknya terhadap peserta didiknya.®
2) Memiliki kepekaan interpersonal terhadap peserta didik.

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk
mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, motivasi, watak
dan temperament orang lain. Dari definisi tersebut kita dapat
memahami bahwa kepekaan interpersonel adalah guru memiliki
kepekaan atau kemampuan untuk mengerti perasaan, suasana
hati dan motivasi peserta didiknya pada saat itu. Sehingga hal ini
akan mempermudah bagi seorang guru untuk menyusun strategi
agar proses pembelajaran agar dapat berjalan secara optimal.

Hal ini tercermin dengan sikap guru PAI kelas XI di
SMA Negeri 1 Sewon yang mampu menenangkan peserta didik
difabel autis untuk dapat tenang dan tidak terpengaruh dengan
ejekan dari teman kelasnya, disaat yang bersamaan guru PAI

dapat mengendalikan kelas agar peserta didik lain tenang dan

8 Hasil observasi kelas XI Ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016, observasi kelas X1 ips
2 pada tanggal 18 januari 2016 dan observasi kelas X ips 2 pada tanggal 16 januari 2016.
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memberikan waktu untuk guru menenagkan siswa difabel
autis.®’

Hal berbeda ditujukkan oleh guru PAI kelas X, guru
tidak segan segan untuk membacakan materi tentang hukum
bacaan serta membacakan soal pengayaan tentang hukum
bacaan kepada peserta didik difabel tuna netra untuk
memberikan kesempatan yang sama kepada peserta didik untuk
melakukan pengayaan tentang hukum bacaan (tajwid). Selain itu
guru mau mengarahkan peserta didik tuna rungu untuk
mengarahkan tentang pengayaan hukum tajwid dengan
menggunakan gerakan bibir dan mencontohkan cara
mengerjakannya.®®

Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orangtua/wali
peserta didik

Untuk memaksimalkan proses pendidikan kepada peserta
didik, maka guru juga perlu untuk mejalin komunikasi secara efektif
dengan orang tua atau wali peserta didik. Begitu pula di SMA Negeri
1 Sewon, guru PAI juga seharusnya menjalin hubungan dengan

orang tua atau wali peserta didik.

87 Hasil observasi kelas XI Ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016.
% Hasil observasi kelas X Ips 2 pada tanggal 16 Januari 2016
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“Untuk saat ini kami masih hanya sebatas memberikan
informasi kepada peserta didik. Kalau untuk melibatkan
masih belum mas.”®°
Senada dengan pernyataan bapak Fajar. Hasil wawancara
dengan Ibu Tanti pun juga memperlihatkan guru belum melibatkan
orang tua atau wali peserta didik secara optimal.
“Saat ini saya masih mencoba memaksimalkan potensi
peserta didik, jadi masih belum melibatkan peran serta
orang tua dalam pendampingan siswa difabel.”®
Dalam prakteknya hal ini masih belum dapat dilakukan

secara maksimal. Guru di SMA Negeri 1 Sewon masih sekedar

memberikan informasi terkait perkembangan peserta didik.

B. Implementasi kompetensi sosial guru PAI dalam proses bimbingan belajar
oleh guru PAI kepada siswa berkebutuhan khusus Tuna Rungu di SMA
Negeri 1 Sewon.

Bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar yang dihadapi
oleh peserta didik, sehingga tercapai tujuan belajar yang diinginkan. Ada
beberapa tujuan mendasar dari proses bimbingan belajar itu sendiri antara

lain:

* Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.| selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015

*® Hasil wawancara dengan lbu Hartanti Sulihandari , S.Pd.1 selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.
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a. Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi
siswa.

b. Menunjukkan cara-cara belajar yang sesuai dan cara dan
fungsi menggunakan buku pelajaran.

c. Menunjukkan cara-cara untuk menghadapi kesulitan dalam
bidang studi tertentu.

d. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam
ulangan dan ujian.

e. Memilih suatu bidang studi sesuai dengan bakat, minat,
kecerdasan, cita-cita, dan kondisi fisik atau kesehatan yang
dimiliki.

Program Sekolah Yang Berkaitan Dengan Bimbingan Belajar

Di SMA Negeri 1 Sewon sendiri memiliki program sekolah
yang dapat mempermudah proses bimbingan belajar. Program tersebut
bernama Klinis (klinik sekolah). Program ini diperuntukan bagi peserta
didik yang masih memiliki kesulitan belajar atau kendala belajar dalam
mata pelajaran apapun. Untuk waktu pelaksanaannya adalah dibebaskan
artunya sesuai kesepakatan antara peserta didik yang meminta bimbingan
dengan guru yang diminta untuk membimbing. Guru yang membimbing
tidak harus guru yang mengampu mata pelajaran tersebut dikelasnya,
akan tetapi peserta didik dibebaskan untuk memilih guru yang memang
dianggap oleh peserta didik mampu memberikan bimbingan belajar

secara maksimal. Untuk jumlah peserta bimbingan sama sekali tidak
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dibatasi bahkan bila hanya ada satu siswa saja yang meminta bimbingan,
maka guru tersebut wajib memberikan bimbingan belajar atau klinis tadi
kepada peserta didik.*

Untuk evaluasi program Klinis sendiri adalah kurangnya
kesadaran peserta didik untuk memaksimalkan program bimbingan
belajar ini. Yang sering terjadi adalah justru program klinis ini digunakan
oleh peserta didik yang sebenarnya sudah diatas rata rata atau sebagai
pengayaan peserta didik tersebut. Padahal tujuan utama adanya program
ini adalah sekolah ingin memberikan fasilitas bagi peserta didik yang
memiliki kekurangan atau kesulitan dalam mata pelajaran.®?

Tidak terkecuali dengan mata pelajaran PAI, karena program
Klinis ini memang diperuntukkan semua mata pelajaran. Waktu yang
digunakan adalah jam pulang sekolah atau saat istirahat setelah jam
pelajaran tersebut selesai.

2. Kebutuhan Belajar Peserta Didik Difabel Tuna Rungu

Sebelum kita menginjak pada bagaimana implementasi
kompetensi sosial guru PAI dalam proses bimbingan belajar. Kita harus
mengetahui terlebih dahulu sebenarnya apa yang dibutuhkan oleh peserta
didik untuk memudahkan dalam proses bimbingan belajar.

Kebutuhan yang pertama adalah komunikasi. Komunikasi
menjadi sangat penting dalam proses bimbingan belajar. Karena

komunikasi merupakan saran untuk menyampaikan dan menerima

% Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Marsudiyana selaku kepala sekolah SMA
Negeri 1 Sewon, pada tanggal 27 Januari 2016.
% Ibid.
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informasi dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi yang baik adalah
komunikasi yang berjalan dua arah, artinya kedua atau lebih komunikan
dapat saling menerima dan mengartikan maksud dan tujuan komunikasi
tersebut dengan baik.

Komunikasi yang digunakan oleh peserta didik tuna rungu ada
beberapa cara. Yang pertama adalah bahasa isyarat. Bahasa isyarat adalah
cara komunikasi yang paling mudah dimengerti dan paling sering
dilakukan oleh kaum tuna rungu. Bahasa isyarat adalah cara
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tubuh atau abjad yang
dinonverbalkan. Sayangnya kemampuan ini belum dimiliki oleh guru PAI
di SMA Negeri 1 Sewon. Sehingga bahasa isyarat masih belum dapat
digunakan dalam proses bimbingan belajar.

“Kalau kendala kami disini itu sebanrnya komunikasi mas.

Kami sebagai guru disini masih belum bisa bahasa isyarat

padahal kalo siswa tuna rungukan lebih mudah menggunakan

bahasa isyarat untuk berkomunikasi.”

Yang kedua adalah dengan menggunakan gerakan bibir,
dengan menggunakan gerakan bibir terkadang siswa difabel juga dapat
memahami apa yang guru sampaikan.

“Pak guru kalau bicara dengan saya pelan pelan, saya bisa

membaca gerakan bibir pak guru. Saya bisa paham.”94

** Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.| selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015

** Hasil wawancara dengan Chemita Waskita Dewi, peserta didik difabel tuna rungu
kelas X ips 2. Pada tangal 14 Januari 2016.
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Jadi gerakan bibir dapat dikatakan cukup efektif agar peserta
didik tuna rungu dapat mengerti tentang informasi yang Kita berikan.
Hanya saja gerakan bibir tersebut tidak boleh terhalangi dari pandangan
peserta didik difabel dan juga tempo pengucapan yang sedikit lebih
lambat dari ucapan normal.

Dan yang terakhir adalah media. Hal ini dikarenakan peserta
didik tuna rungu atau tuli memiliki kecenderungan sulit memahami atau
mengerti hal hal yang abstrak. Mereka lebih mudah menerima atau
memahami materi dengan menggunakan media gambar, ataupun benda.
Hal ini akan memudahkan mereka untuk mengeksplorasi lebih jauh
tentang benda atau media tersebut.

“Saya cukup mengerti yang guru jelaskan. Karena guru sering

menggunakan LCD untuk menjelaskan.”95

Dengan mengetahui kebutuhan mendasar bagi peserta didik
akan mempermudah bagi guru untuk memberikan bimbingan belajar
kepada peserta didik difabel tuna rungu.
3. Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam Proses Bimbingan
Belajar Kepada Peserta Didik Difabel Tuna Rungu.
Dalam proses pemberian bimbingan belajar banyak pendekatan
yang dapat digunakan untuk mendeteksi atau mengidentifikasi kesulitan
belajar yang dialami oleh peserta didik. Salah satunya adalah dengan

Maintain Good Relation, menurut Abin Syamsudin Makmun maintain

% Hasil wawancara dengan Desti Insani, peserta didik difabel tuna rungu kelas X Ips
2. Pada tangal 14 Januari 2016
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good relation adalah pendekatan dengan menciptakan hubungan yang
baik, penuh keakraban sehingga tidak ada jurang pemisah antara guru
dengan peserta didik.*® Pendekatan ini adalah pendekatan yang digunakan
oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon dalam memberikan bimbingan
belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu.

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa guru telah mengimplementasikan kompetensi sosial yang dimiliki
oleh guru PAI dalam proses bimbingan belajar kepada peserta didik
terutama peserta didik difabel tuna rungu. Dari proses penelitian yang
dilakukan peneliti, diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Cara guru dalam bersikap inklusif dan objektif kepada peserta didik.
Dalam proses bimbingan belajar, guru menunjukkan sikap

inklusif dan objektifnya dengan memperlihatkan sikap terbuka
kepada peserta didik. Hal ini dilakukan dengan cara membuka diri
dengan peserta didik difabel terutama difabel tuna rungu. Guru
senantiasa menanyakan kesulitan yang dialami oleh peserta didik
tuna rungu pada setiap kesempatan yang ada dalam proses
pembelajaran ataupun guru juga memberi tahu kepada peserta didik
tuna rungu bagian mana yang harus dibaca dan dipahami. Serta

ketika peserta didik meminta bantuan atau bimbingan guru PAI,

*® Makalah Kesulitan Belajar Siswa dan bimbingan belajar melalui klinik
pembelajaran oleh Dr. Suwanto, M.Si. Tahun 2014.
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kemudian guru PAI memberikan penjelasan dan bimbingan sesuai
dengan kemampuan guru PAL?’

Selain dengan membuka diri, guru PAI juga mencoba
untuk membangun komunikasi dialogis kepada peserta didik. Hal ini
dilakukan dengan cara ketika guru memberikan bimbingan belajar
atau ketika guru menjelaskan kepada peserta didik, guru menjelaskan
dengan cara yang dapat mengakibatkan komunikasi dua arah
sehingga akan tercipta diskusi antara guru dengan peserta didik tuna
rungu. Cara yang biasa digunakan oleh guru dan peserta didik dalam
melakukan komunikasi dua arah biasanya dengan membaca gerakan
bibir dan menggunakan media tulisan.*®

b. Guru bersikap tidak diskriminatif kepada peserta didik.

Sebagai seorang guru haruslah bersikap tidak diskriminatif
terhadap peserta didiknya. Guru yang baik adalah guru yang tidak
membedakan perlakuan terhadap peserta didiknya karena perbedaan
suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial-
ekonomi. Hal ini dilakukan oleh guru PAI dengan cara memberikan
kesempatan yang sama kepada peserta didik untuk mengembangkan
potensi diri mereka. Hal ini kami temui di kelas X ips 2 dan Xl ips 2.

Di kelas X ips 2, peserta didik diberikan kesempatan yang
sama untuk melakukan pengayaan hukum hukum bacaan dengan

cara mencongak. Untuk peserta didik tuna rungu guru menunjukkan

*” Hasil observasi kelas XI Ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016, Observasi kelas X ips 2
pada tanggal 16 januari 2016.
% Ibid.
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bacaan yang memiliki hukum bacaan kemudian peserta didik tuna
rungu menunjukkan serta menganalisa hukum bacaan yang ada
dalam bacaan tersebut.*®
“Kalau saya ya itu mas. Memberikan perlakuan yang sama
dalam hal apapun baik tugas, pembelajaran maupun
praktek praktek. Tapi saya juga memberikan perhatian
lebih kepada siswa difabel artinya saya datangi satu satu

terus saya tanyakan kesulitannya dimana, ada pertanyaan

atau enggak. Selebihnya saya memperlakukan semuanya

sama 5,100

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil wawancara dengan
peserta didik difabel tuna rungu bernama chemita.

“Pak Fajar tidak membedakan saya dengan yang lain.

Guru pernah menyuruh saya untuk hafalan surat seperti

yang lain. Dan kalau saya ada pertanyaan guru mau

membantu saya walau terkadang pak guru bingung

bagaimana cara menjelaskan.”101

Hal yang sama juga diungkapkan oleh desti peserta didik
tuna rungu lainnya,

“Kalau saya meminta bantuan dan penjelasan kepada pak

Fajar, pak fajar mau membantu dan menjelakan kepada

saya.”loz

Hampir sama dengan guru PAI kelas XI ips 2, peserta

didik diberikan kesempatan yang sama untuk mempresentasikan atau

menceritakan hasil tugas tentang pengamalan sifat wajib Rasul. Guru

% Observasi kelas X ips 2 pada tanggal 16 januari 2016

1% Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.| selaku guru PAI di
SMA Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015

101 Hasil wawancara dengan Chemita Waskita Dewi, peserta didik difabel tuna rungu
kelas X ips 2. Pada tangal 14 Januari 2016

192 Hasil wawancara dengan Desti Insani, peserta didik difabel tuna rungu kelas X ips
2. Pada tangal 14 Januari 2016
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PAIl memberikan kesempatan bagi semua peserta didik, termasuk
peserta didik tuna rungu. Tapi tentu saja dengan kemampuan mereka
masing masing. Jadi peserta didik tuna rungu menceritakan atau
mempresentasikan tugas tersebut dengan bahasa isyarat yang
dikuasai oleh peserta didik.'%

“Ya saya samakan mas semuanya termasuk praktiknya

dan lain lain. Misal dalam praktek yang sifatnya verbal ya

gustian saya suruh tetap melakukannya walaupun dengan

segala keterbatasannya. Kayak yang praktek ceramah itu

mas, ya anaknya saya suruh maju kedepan terus ceramah

dengan bahasanya (bahasa isyarat) ya pokoknya sebisa

mereka saja mas.” %%

Hal ini diiyakan oleh gustian peserta didik tuna rungu di
kelas X1 ips 2,

“ Guru menyamakan saya dengan siswa lainnya. Baik

dalam menjelaskan materi maupun praktik praktik yang

lain.”105

Namun lain halnya dengan bapak Sumarsono guru PAI
kelas XII. Guru memperlihatkan sikap tidak diskriminatif kepada
peserta didik dengan tetap memperlakukan peserta didik sama
dengan peserta didik lainnya. Contohnya adalah dengan memberikan
Kisi kisi untuk persiapan peserta didik menghadapi ujian ujian.

“Kalau saya ya memperlakukan mereka sama seperti

memberi kisi kisi sebelum ujian. Semuanya ya saya beri.

103

observasi kelas Xl ips 2 pada tanggal 16 januari 2016
Hasil wawancara dengan Ibu Hartanti Sulihandari , S.Pd.I selaku guru PAI di
SMA Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.

195 Hasil wawancara dengan Gustian Hafidh Mahendra, Siswa difabel Tuna rungu
kelas XI ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016.

104
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Selain itu ya ujian praktek dan hafalan juga saya samakan
dengan yang lain.”*%
Hal yang sama juga diutarakan oleh efa, peserta didik tuna
rungu kelas XII,
“Guru tidak diskriminatif. Kami diberikan kesempatan
yang sama dengan siswa normal. Seperti dalam praktik
pembelajaran atau ujian praktik.”*%’

Berdasarkan fakta fakta diatas dapat diketahui bahwa
dalam proses bimbingan belajar guru bersikap tidak diskriminatif
kepada peserta didik tuna rungu. Hal ini dapat dikatakan bahwa guru
PAI di SMA Negeri 1 Sewon memiliki kompetensi sosial yang baik
dalam bersikap terbuka dan tidak diskriminatif kepada peserta
didiknya.

c. Komunikasi dan interaksi guru PAl kepada peserta didik difabel
tuna rungu dalam proses bimbingan belajar.

Komunikasi dan interaksi adalah yang mendasar dalam
sebuah proses bimbingan belajar. Ketika komunikasi dan interaksi
tersebut berjalan dengan baik maka proses bimbingan belajar juga
akan optimal. Komunikasi dan interaksi yang baik adalah

komunikasi yang bersifat dua arah. Dengan kata lain peserta didik

memberi tahu tentang kesulitan belajar yang dialami, kemudian guru

'% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Sumarsono selaku guru PAI di SMA

Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.
%" Hasil wawancara dengan Efa Atika Candra, peserta didik difabel tuna rungu kelas
Xll ips 2. Pada tangal 19 Januari 2016.
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menanggapi dengan memberikan bimbingan belajar guna
menemukan cara untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik dan
peserta didik merespon dengan menanggapi apakah bimbingan
belajar berhasil atau belum.

Guru PAI di SMA Negeri 1 Sewon menggunakan gerakan
bibir dan tulisan sebagai saran untuk berkomunikasi dengan peserta
didik tuna rungu. Hal ini dilakukan karena guru PAI tidak menguasai
bahasa isyarat, walaupun sebenarnya sarana komunikasi yang efektif
untuk digunakan untuk melakukan komunikasi dengan peserat didik
difabel tuna rungu adalah bahasa isyarat.

Bapak Fajar selaku guru PAI yang mengampu kelas X
menggunakan pendekatan personal atau individual kepada peserta
didik tuna rungu hal ini dilakukan sehingga guru mengetahui
dibagian mana peserta didik mengalami kesulitan.'®® Cara yang
digunakan guru untuk berkomunikasi dengan peserta didik tna rungu
adalah dengan gerakan bibir, catatan kecil. Namun hal ini dirasa
masih belum maksimal karena komunikasi yang terjalin belum
optimal.**®

Komunikasi yang berjalan sudah dirasa cukup oleh Desti,

peserta didik tuna rungu,

1% Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.| selaku guru PAI di

SMA Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015
199 1pid.
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“Guru menggunakan bahasa lisan (gerakan bibir) dan
bahasa tulis. Saya cukup paham dengan itu.”**

Hal ini juga ditegaskan oleh chemita peserta didik tuna
rungu lain yang berada dikelas yang sama.

“Kalau guru bicara pelan saya paham. Guru juga pernah

memberi catatan untuk saya.”111

Pendekatan yang digunakan Ibu Tanti juga hampir sama.
Beliau juga melakukan pendekatan individual atau personal.
“Pendekatan yang kami gunakan disini adalah pendekatan personal.
Karena dengan pendekatan ini kami lebih mudah mengetahui dimana
kesulitan peserta didik dan sampai dimana pemahaman mereka
tentang materi yang sedang diajarkan.”**? Hal ini terhitung cukup
efektif untuk memberika treatment yang tepat bagi peserta didik
difabel.

“Dalam berkomunikasi dengan saya bu tanti biasanya

melalui tulisan, gerakan bibir, terkadang dengan gambar.

Hal ini memudahkan saya untuk memahami materi yang

L 113
diajarkan.”

110

Hasil wawancara dengan Desti Insani, peserta didik difabel tuna rungu kelas X ips

2. Pada tangal 14 Januari 2016

111

Hasil wawancara dengan Chemita Waskita Dewi, peserta didik difabel tuna rungu

kelas X ips 2. Pada tangal 14 Januari 2016

112

Hasil wawancara dengan Ibu Hartanti Sulihandari , S.Pd.I selaku guru PAI di

SMA Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.

113

Hasil wawancara dengan Gustian Hafidh Mahendra, Siswa difabel Tuna rungu

kelas Xl ips 2 pada tanggal 8 Januari 2016.
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Terbukti dengan pendekatan personal atau pendekatan
individual cukup efektif bagi peserta didik tuna rungu untuk
memahami materi pelajaran dan mengatasi kesulitan belajar yang
mereka alami.

Dari kedua guru PAI dan Budi pekerti diketahui bahwa
dalam berinteraksi, kedua guru menggunakan metode yang hapir
sama Yyaitu dengan gerakan bibir, catatan kecil dan gambar ilustrasi.
Gerakan bibir biasanya digunakan oleh guru untuk berkomunikasi
dengan peserta didik difabel tuna rungu menanyakan kesulitan yang
dialami. Ketika guru mengalami kesulitan untuk berkomunikasi
dengan gerakan biibir, biasanya guru menggunakan catatan kecil.
Untuk catatan kecil sendiri biasanya berisi tentang tugas yang akan
diberikan, informasi tentang materi yang harus dibaca atau dipahami
oleh peserta didik aupun informasi yang dibuuthkan oleh peserta
didik. Metode yang terakhir adalah dengan gambar ilustrasi. Untuk
gambar ilustrasi sendiri digunakan oleh guru sebagai alat bantu
untuk menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik difabel tuna
rungu.

Hal lain dilakukan oleh Pak Sumarsono. Dalam
berkomunikasi beliau menganggap semua peserta didiknya sama.

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kelompok jadi peserta
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didik tuna rungu juga disamakan dengan yang lain.*** Untuk
komunikasi dalam proses pembelajaran juga sama.

“Saya ya kalo mengajar dikelas ya seperti biasa mas.

Kalau yang difabel itu dibantu didampingi oleh teman

sebangkunya.”115

Hal ini mengakibatkan peserta didik tuna rungu harus
mengandalkan bantuan teman sebangkunya.

“Mengajar seperti biasa. Saya mengikuti dengan membaca

bibir. Tapi masih bingung. Kalau mau bertanya kepada

guru saya malu.”*

Hal ini dikuatkan dengan keterangan dari Anindya OKkti
H,teman sebangku Efa.

“... Efa lebih sering bertanya kepada saya dari pada ke
guru, biasanya dengan menepuk pundak lalu berkomunikasi dengan
tulisan. Biasanya yang memberikan pendampingan itu malah lebih
sering saya dari pada guru ...”

Hal yang cukup mengejutkan adalah kurang terbangunnya
keakraban dari peserta didik tuna rungu dengan guru. Karena peserta

didik masih merasa canggung untuk bertanya dan berkonsultasi

kepada Pak Sumarson.’*” Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi

14 Hasil observasi kelas XI1 ips 2 pada tanggal 18 januari 2016

> Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Sumarsono selaku guru PAI di SMA
Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016

'® Hasil wawancara dengan Efa Atika Candra, peserta didik difabel tuna rungu kelas
Xll ips 2. Pada tangal 19 Januari 2016.

17 1bid.

83



dan interaksi antara Bapak Sumarsono dengan peserta didik difabel
tuna rungu kurang terjalin dengan baik.

d. Pelibatan orang tua atau wali peserta didik dalam proses bimbingan
belajar.

Guru PAIl di SMA Negeri 1 Sewon masih belum
memaksimalkan keterlibatan orang tua dalam proses bimbingan
belajar terhadap peserta didik tuna rungu. Padahal melibatkan orang
tua atau wali peserta didik cukup efektif untuk mengatasi kesulitan
belajar yang dialami peserta didik terutama peserta didik difabel tuna
rungu.

Hal yang berbeda ditunjukkan oleh masing masing guru
PALI. Yang dilakukan oleh Pak Fajar sampai saat ini adalah pelibatan
orang tua dalam cakupan sebatas pemberian informasi tentang
perkembangan peserta didik.**® Biasanya orang tua peserta didik
menanyakan perkembangan peserta didik disekolah melalui sms,
seperti peserta didik masih kurang dalam materi apa dan lain
sebagainya.

“Untuk pelibatan orang tua masih belum terlalu mas,

mungkin sampai sekarag masih sekedar pemberian

informasi kalau dibutuhkan oleh orang tua siswa. Saya

masih mencoba mengoptimalan peran aktif dari siswa itu
s 95119
sendiri.

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Fajar Nur Rohmad, S.Pd.| selaku guru PAI di

SMA Negeri 1 Sewon, 12 desember 2015
" 1bid.
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Sedangkan Ibu Tanti masih belum melakukan pelibatan
orang tua atau wali peserta didik dalam upaya mengatasi kesulitan
belajar peserta didik tuna rungu. Yang selama ini masih sebatas
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk mengatasi kesulitan
belajar yang dialaminya.*?

“Saya lebih mencoba untuk mengoptimalkan potensi

peserta didik mas. Kalau untuk pelibatan orang tua atau

wali siswa masih belum sampai saat ini. Saya masih
mengandalkan pendekkatan personal saya dengan siswa
untuk mengatasi kesulitan belajar mereka.”*?!

Berbeda lagi dengan Bapak Sumarsono, beliau juga tidak
melibatkan orang tua atau wali peserta didik dalam upaya mengatasi
kesulitan belajar yang dialami peserta didik.

“Belum mas. Untuk pelibatan orang tua siswa masih

belum. Saya ya hanya mengajar seperti biasa. Nanti kalau

siswa ini memiliki kesulitan biasanya bertanya pada teman

sebangkunya.”
Dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial guru PAI di SMA Negeri
1 Sewon cukup baik walaupun dalam upaya pelibatan orang tua atau wali
peserta didik masih belum dimaksimallkan. Selain itu untuk mengoptimalkan
proses pendidikan di SMA Negeri 1 Sewon maka akses bagi peserta difabel

haruslah dimaksimalkan sebaik mungkin. Namun fasilitas bagi peserta didik

difabel yang ada di SMA Negeri 1 Sewon masih dapat dikatakan kurang

%% Hasil wawancara dengan Ibu Hartanti Sulihandari , S.Pd.I selaku guru PAI di

SMA Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.
! bid.
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dapat dimaksimalkan oleh peserta didik. Hal yang ditemui oleh peneliti di
lapangan cukup mengejutkan, seperti :
1. Kurang aktifnya guru pendamping difabel di SMA Negeri 1 Sewon.
Salah satu fasilitas bagi peserta didik difabel adalah adanya
guru pendamping luar biasa bagi peserta didik difabel. Guru pendamping
luar biasa adalah guru luar biasa yang ditunjuk oleh dinas terkait untuk
membantu memfaslitasi pendidikan yang diselenggarakan oleh Sekolah
yang menerima siswa difabel.
“Fasilitas yang diberikan itu sebenarnya sama dengan siswa
normal yang lain. Hanya saja kami memberikan fasilitas
kepada siswa difabel itu ada guru pendamping difabel. Selain
itu untuk fasilitas kami samakan dengan siswa normal yang
lain”?2
Hampir semua peserta didik difabel belum pernah
mendapatkan pendampingan oleh guru pendamping dari kelas awal
mereka masuk ke SMA Negeri 1 Sewon.'?®
“Lha guru pendampinge saja belum pernah datang untuk
mendampingi siswa difabel kok mas. Jadi kebetulan pak
Subadi itu jadi kepala sekolah di SLB tempat beliau
mengajar....”124
Sebenarnya dengan adanya guru pendamping luar biasa

dirasakan cukup membantu proses bimbingan belajar yang dilakukan

oleh guru. Paling tidak bisa menjadi tempat untuk guru mata pelajara

22 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Marsudiyana selaku kepala sekolah SMA

Negeri 1 Sewon, pada tanggal 27 Januari 2016.

' Hasil wawancara dengan peserta didik difabel di SMA Negeri 1 Sewon.

'** Hasil wawancara dengan Bapak Rozani, S.Pd. selaku kepala sekolah SMA Negeri
1 Sewon, pada tanggal 11 Januari 2016.
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untuk meminta saran dalam memberikan bimbingan belajar kepada
peserta didik difabel . Serta dapat menjadi sumber informasi bagi guru
yang mengajar siswa difabel apabila guru pendamping difabel melakukan
pendampingan kepada masing masing peserta didik difabel secara
personal.*®
Usaha yang telah dilakukan sampai saat ini adalah meminta
guru pendamping lain ke dinas tapi masih belum mendapatkan
tanggapan. Bahkan sekolah juga sudah meminta kepada UNY tapi juga
masih belum mendapatkan balasan.'*®
2. Ruang difabel yang kurang dikelola dengan baik.
Selain guru pendamping, peserta didik difabel diberikan
fasilitas berupa ruang difabel.
“Ruang itu diperuntukkan bagi siswa difabel yang dikelola
oleh guru pendamping difabel. Jadi ketika guru difabel datang,
jadi anak itu dikumpulkan disitu. Tapi untuk KBM siswa
difabel tetap menjadi satu dengan siswa yang lain. Jadi ruang
itu memang dikhususkan untuk guru melakukan pendampingan
terhadap siswa difabel.”*?’
Namun sayangnya ruang itu sudah beberapa tahun terakhir
tidak aktif dikarenakan tidak ada yang mengelola. Untuk sementara

ruang itu dipergunakan untuk basecamp mahasiswa PPL dan KKN yang

ditempatan di SMA Negeri 1 Sewon. '8

' Hasil wawancara dengan Ibu Hartanti Sulihandari , S.Pd.1 selaku guru PAI di

SMA Negeri 1 Sewon, 4 Januari 2016.

'?* Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Marsudiyana selaku kepala sekolah SMA
Negeri 1 Sewon, pada tanggal 27 Januari 2016.

27 Ipid.

'?® Hasil wawancara dengan Bapak Rozani, S.Pd. selaku kepala sekolah SMA Negeri
1 Sewon, pada tanggal 11 Januari 2016.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kompetensi Sosial guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sewon.

Sebagai seorang guru PAI dan Budi pekerti di SMA Negeri 1
Sewon haruslah memiliki kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah
kemampuan seorang guru untuk bersosialisasi dengan peserta didiknya,
rekan sejawat dan wali peserta didik serta masyarakat. Namun dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pada kompetensi sosial yang

berkaian dengan peserta didik.
Untuk kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI dan Budi
Pekerti di SMA Negeri 1 Sewon yang berkaitan dengan peserta didik
antara lain adalah, guru bersikap inklusif dan objektif kepada seluruh
peserta didiknya tanpa terkecuali dengan peserta didik difabel yang ada
di kelas tersebut. Selain itu guru tidak bersikap diskriminatif kepada
seluruh peserta didiknya. Guru juga dapat berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, khususnya dalam berkomunikasi kepada peserta
didik difabel. Guru dapat menyesuaikan cara berkomunikasi dengan
kebutuhan masing masing peserta didik difabel sesuai dengan ketunaan
peserta didik. Selain itu guru memiliki perilaku simpatik dan empatik

serta memiliki kepakaan interpersonal kepada seluruh peserta didiknya.



Dan juga seorang guru harus dapat bergaul dan berkomunikasi
secara efektif kepada orang tua atau wali peserta didik. Namun
sayangnya guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sewon masih
belum dapat memanfaatkan ataupun memaksimalkan hal ini untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

Implementasi Kompetensi Sosial guru PAI dalam proses bimbingan
belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu.

Dalam pelaksaannya, guru PAIl cukup baik dalam
mengoptimalkan kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI. Hal ini
dibuktikan dengan guru PAI lebih memilih menggunakan pendekatan
individu atau personal, sehingga guru dapat mengetahui kesulitan belajar
yang dialami oleh peserta didik difabel tuna rungu serta guru dapat
memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan peserta didik terutama
kepada peserta didik difabel tuna rungu. Dalam memberikan bimbingan
belajar guru menggunakan gerakan bibir, catatan kecil dan gambar
sebagai sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta
didik.

Namun ada salah satu guru vyang belum dapat
mengimplementasikan kompetensi sosial yang dimilikinya untuk
memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu.
Sehingga peserta didik difabel mau tidak mau harus mengandalkan buku
bacaan dan pendampingan dari teman sebangku untuk memahami materi

pelajaran.

89



Guru juga cukup aktif untuk berdiskusi dengan rekan sejawat
tentang upaya untuk memaksimalkan potensi peserta didik tuna rungu,
namun hambatan yang dialami guru terutama guru PAI adalah kurang
aktifnya guru pendamping difabel. Padahal notabene guru pendamping
difabel adalah orang yang paling mengerti tentang kebutuhan peserta
didik difabel terutama difabel tuna rungu dan bagaimana cara
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik difabel
khususnya peserta didik tuna rungu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa hal yang peneliti
sarankan :
1. Saran untuk SMA Negeri 1 Sewon
a. Peneliti menyarankan untuk mengaktifkan lagi guru pendamping.
Hal ini perlu dilakukan karena dengan adanya guru pendamping,
peserta didik difabel akan lebih mudah mengakses fasilitas yang ada
di SMA Negeri 1 Sewon. Selain itu , dengan adanya guru pendamping
luar biasa guru akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi
tentang peserta didik difabel serta bagaimana harus memperlakukan
peserta didik difabel tuna rungu agar proses pembelajar dan
bimbingan belajar dapat berlangsung maksimal.
b. Mengaktifkan kembali ruang difabel.
Hal ini dianggap perlu untuk dilakukan agar peserta didik difabel juga

dapat mengoptimalkan potensi diri yang mereka miliki. Selain itu agar
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peserta didik difabel dapat berinteraksi dengan peserta didik difabel
lainnya.
2. Saran untuk guru PAI SMA Negeri 1 Sewon

a. Dalam proses bimbingan belajar guru dapat menyiapkan sarana
komunikasi yang bersifat non verbal. Dengan begitu peserta didik
dapat lebih mudah untuk mengeksplorasi materi pelajaran yang
diberikan.

b. Peserta didik lebih mudah memahami penjelasan materi dengan hal
hal yang berifat visual dan dapat dirasakan.

3. Saran untuk peneliti

a. Ketika melakukan wawancara membawa teman Yyang bisa
menggunakan bahas isyarat.

b. Ketika berhadapan dengan peserta didik difabel tuna rungu yang
belum bisa menggunaka bahasa isyarat untuk membuat pertanyaan
wawancara Yyang dilengkapi dengan contoh agar leih mudah
dimengerti oelh peserta didik.

c. Dalam membuat pertanyaa wawan cara menggunakan bahasa yang

mudah dipahami oleh peserta didik difabel tuna rungu.

91



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,
2006.

Fitrianingsih, Eni, “Upaya Pembimbing Dalam Meningkatkan Percaya Diri Anak
Tuna Rungu di SLB PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman”, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Hartanti, “Pendidikan Agama Islam berbasis Inklusi bagi siswa tuna netra di SMA
Negeri 1 Sewon”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Hendriansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu Ilmu Sosial,
Jakarta: Salemba Humanika, 2010

Ihsan, Fuad, Dasar Dasar Kependidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997.

Munawaroh, Dina, “Kompetensi Sosial Guru PAI dan Relevansinya dengan
Pembentukan Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Nglipar Gunung Kidul”,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Priatna, Nanang dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru, Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2013.

Penjelasan Atas Undang Undang Republik Indonesia no. 14 Tahun 2005, Tentang
Guru dan Dosen.

Rahman, Nazarudin, Regulasi Pendidikan Menjadi Guru Profesional Pasca
Sertifikasi, Yogyakarta: Pustaka Felichan, 20009.

Sabarguna, Boy S, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, Jakarta : Ul Press,
2008.

Salim, Mufti dan Soemanga Soemarsono, Pendidikan Anak Tuna Rungu, Jakarta.
1983/1984.

Semiawan, Cory R, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, Jakarta: Grasindo, 2010.

Soetomo, Dasar Dasar Interaksi Belajar Mengajar, Surabaya : Usaha Nasional,
1993.

92



Somad, Permarian dan Tati Hernawati, Ortopedagogik Anak Tuna Rungu,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1995.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D, Bandung: Alfabeta, 2008.

Sukardi, Dewa Ketut, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Surabaya :
Usaha Nasional, 1983.

UU RI no 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Sinar
Grafika, 2006.

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997, Tentang
Penyandang Cacat.

Undang Undang Republik Indonesia no. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan
Dosen.

Wulandari, “Kompetensi Sosial Guru Seni Budaya dan Keterampilan Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 111 B Di Min Pajangan Bantul”,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sun

93



Rumusan Masalah :
1. Bagaimana kompetensi sosial guru PAI di sekolah berbasis inklusi di SMA Negeri 1 Sewon
Bantul ?
Indikator pertanyaan :
1) Apakah guru bersikap inklusif dan objektif kepada peserta didik ?
2) Apakah guru bersikap tidak diskriminatif kepada peserta didik ?
3) Apakah guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi kepada peserta didik dilakukan
secara efektif, empatik dan santun ?
4) Apakah guru mengikut sertakan orang tua atau wali peserta didik dalam program
pembelajaran dan upaya mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik?
5) Apakah guru menyampaikan informasi tentang kemajuan peserta didik, kesulitan belajar

dan potensi peserta didik kepada orangtua atau wali peserta didik ?

2. Bagaimana implementasi kompetensi sosial guru PAI dalam proses bimbingan belajar oleh
guru PAI kepada siswa berkebutuhan khusus Tuna Rungu di SMA Negeri 1 Sewon Bantul ?
Indikator pertanyaan :

1) Bagaimana cara guru bersikap inklusif dan objektif kepada peserta didik, terutama dalam
proses bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu ?

2) Bagaimana cara guru bersikap tidak diskriminatif kepada peserta didik, terutama dalam
proses bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu ?

3) Bagaimana cara guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi kepada peserta didik,

terutama dalam proses bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu ?



4)

5)

Bagaimana cara guru menyampaikan informasi tentang kemajuan peserta didik, kesulitan
belajar dan potensi peserta didik kepada orangtua atau wali peserta didik ?
Bagaimana cara guru untuk mengikut sertakan orang tua atau wali peserta didik dalam

program pembelajaran dan upaya mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik

?

Pertanyaan khusus kepada kepala sekolah :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana kompetensi sosial guru di SMA N 1 Sewon, khususnya guru PAI ?

Bagaimana guru meningkatkan kompetensi sosial yang dimilikinya?

Bagaimana upaya serta peran sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru, khususnya
guru pai ?

Mengapa SMA N 1 Sewon menerima siswa difabel ?

Apa perbedaan SMA N 1 Sewon sebagai sekolah inklusi dengan sekolah lain?

Adakah pembekalan kepada guru tentang bagaimana mengajar siswa difabel ?

Adakah kegiatan khusus bagi siswa difabel untuk mengembangkan diri mereka ?

Apa saja fasilitas yang diberikan oleh SMA N 1 Sewon sebagai sekolah inklusif kepada peserta
didik difabel ?

Bagaimana tanggapan dan tindakan bapak terhadap guru pendamping difabel yang terkesan tidak
aktif dalam mendampingi peserta didik difabel ?

Bagaimana pendapat bapak tentang ruang difabel yang tidak aktif ?

Apakah yang dimaksud dengan klinis (klinik sekolah) ?

Bagaimana proses pelaksanaan Kklinis (klinik sekolah) ?

Bagaimana evaluasi tentang efektifitas program klinis (klinik sekolah) ?



Pertanyaan pertanyaan pada guru PAI :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bagaimana hubungan guru dengan peserta didik, terutama peserta didik tuna rungu ?
Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan peserta didik, khususnya peserta didik
tuna rungu baik diluar maupun didalam kelas ?

Apa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tuna rungu ?

Pernahkan siswa tuna rungu meminta bimbingan atau berkonsultasi secara khusus
kepada guru ?

Seberapa sering guru berkomunikasi dengan peserta didik tuna rungu dalam rangka
mendiskusikan kesulitan belajar yang dialami peserta didik ?

Bagaimana cara atau metode guru dalam memberikan bimbingan belajar kepada
peserta didik tuna rungu dalam rangka mengatasi kesulitan belajar ?

Pernahkah guru berkomunikasi dengan orang tua atau wali peserta didik tuna rungu,
terutama yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik ?

Bagaimana cara guru melibatkan orang tua atau wali peserta didik dalam rangka
mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik tuna rungu ?

Pernahkah guru berdiskusi dengan rekan sejawat tentang peserta didik atau hal hal

lain ?

10) Pernahkah guru berkomunikasi dengan rekan sejawat atau wali kelas peserta didik

tuna rungu, terutama yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik ?

11) Bagaimana cara guru melibatkan dengan rekan sejawat atau wali kelas peserta didik

dalam rangka mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik tuna rungu ?

12) Bagaimana cara guru untuk meningkatkan kompetensi sosial guru yang dimiliki ?

13) Apa saja peran sekolah dalam usaha meningkatkan kompetensi sosial guru ?



Pertanyaan kepada siswa :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

Bagaimana hubungan anda dengan guru PAI ?

Bagaimana cara guru untuk berkomunikasi dengan anda ?

Apakah guru bersikap objektif dan iklusif kepada anda ?

Apakah guru bersikap diskriminatif kepada anda ?

Bagaimana menurut anda tentang kepribadian guru PAI yang mengajar anda?
Apakah guru mengetahui kalau anda adalah peserta didik difabel ?

Apakah guru memberikan perhatian lebih untuk anda ?

Bagaimana cara yang dilakukan guru pai untuk memenuhi kebutuhan belajar anda?
Bagaimana sikap guru kepada anda?

Bagaimana cara guru berkomunikasi anda dengan guru baik diluar maupun didalam
kelas ?

Apa kesulitan belajar yang anda alami, khususnya dalam mapel PAI?

Pernahkan anda meminta bimbingan atau berkonsultasi secara khusus kepada guru
PAI ? bagaimana responnya?

Bagaimana cara atau metode guru dalam memberikan bimbingan belajar kepada anda
dalam rangka mengatasi kesulitan belajar yang anda alami?

Pernahkah guru berkomunikasi dengan orang tua atau wali atau orang tua anda ? jika
boleh tahu tentang apa?

Pernahkah anda meminta bimbingan kepada guru diluar kelas?

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pelajaran kepada anda?

Jika anda bertanya atau meminta penjelasan, bagaimana cara anda bertanya kepada

guru dan bagaimana respon guru PAI ?



18) Apakah menurut anda fasilitas di SMA N 1 Sewon sudah memenuhi kebutuhan
difabel terutama tuna rungu?

19) Bagaimana pendapat anda tentang guru pendamping luar biasa di SMA 1 Sewon ?

20) Apa masukan anda kepada guru maupun sekolah agar pembelajaran untuk anda agar

lebih maksimal ?



Catatan Lapangan |

Hari, Tanggal : Senin, 12 Oktober 2015

Jam

:10.00 WIB

Kegiatan : Wawancara

Nara Sumber : Ibu Hartanti Sulihandari, S.Pd.I

Pekerjaan : Guru PAI kelas XI

Lokasi : Kantor

1.

Deskripsi Data
Wawancara ini dilakukan pada saat prapenelitian sebelum pembuatan
proposal selesai. Hal ini dilakukan untuk melakukan Klarifikasi apakah
penelitian yang ingin dilakukan peneliti dapat dilakukan atau tidak. Dari
wawacara ini diperoleh keterangan bahwa sekolah memiliki program yang
bernama program Klinis (klinik sekolah) berkaitan dengan pelaksanaan
bimbingan belajar. Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi tentang
tidak aktifnya guru pendamping luar biasa yang seharusnya berperan aktif
dalam pendampingan peserta didik difabel. Selain itu guru PAI juga memiliki
kesulitan untuk memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik difabel,
khususnya peserta didik difabel tuna rungu. Upaya yang telah dilakukan oleh
guru sampai saat ini adalah dengan melakukan pendekatan personal sehingga
guru dapat mengetahui apa yang dibutuhkan oleh peserta didik.
Penafsiran Data
Dapat diketahui bahwa salah satu hambatan bagi guru agar dapat
memberikan pendampingan dan bimbingan belajar kepada peserta didik
difabel terutama difabel tuna rungu adalah tidak aktifnya guru pedamping
luar biasa di SMA Negeri 1 Sewon dan upaya yang dilakukan guru salah

satunya adalah dengan melakukan pendekatan personal kepada peserta didik.



Catatan Lapangan |1

Hari, Tanggal : Senin, 12 Oktober 2015

Jam

:10.25 WIB

Kegiatan : Wawancara

Nara Sumber : Fajar Nur Rohmad, S.Pd.I

Pekerjaan : Guru PAI kelas X

Lokasi : Mushola SMA Negeri 1 Sewon

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan pada saat prapenelitian sebelum pembuatan
proposal selesai, hal ini dilakukan untuk mengetahui Kompetensi guru PAI
serta kesulitan guru dalam melakukan bimbingan belajar kepada peserta
didik. Dalam pembimbingan belajar guru mengalami kesulitan dalam materi
pelajaran yang bersifat verbal seperti bacaan qur’an, hafalan dan lain lain.
Sampai saat ini yang dilakukan guru adalah dengan oral (gerakan bibir).
Sehingga dalam prosesnya berjalan kurang maksimal.
Penafsiran Data

Dapat diketahui bahwa memiliki kesulitan dalam menyampaikan materi
yang sifatnya verbal seperti praktik ceramah, hafalan qur’an dan lain lain. Hal
ini disebabkan karena tidak adanya guru pendamping LB yang dapat diajak
berkomunikasi terkait hal tersebut. Selama ini guru mengupayakan
penyampaian materi yang bersifat verbal dengan menggunakan oral (gerakan

bibir).



Catatan Lapangan 111

Hari, Tanggal : Senin, 12 Oktober 2015

Jam

:11.15WIB

Kegiatan : Wawancara

Nara Sumber : Tri Jaka Samekta, S.Pd.

Pekerjaan : Guru Wali Kelas XI IPS 2

Lokasi : Mushola SMA Negeri 1 Sewon

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan pada saat prapenelitian sebelum pembuatan
proposal selesai, hal ini dilakukan untuk mengklarifikasi informasi yang
didapatkan dari guru PAI sebelumnya. Dari wawancara ini diperoleh data
bahwa guru pendamping LB memang kurang aktif dalam proses
pendampingan, bahkan guru pendamping LB juga jarang membangun
komunikasi dengan wali kelas dalam rangka mendiskusikan perkembangan
belajar dan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik difabel
khususnya difabel tuna rungu. Sehingga wali kelas dan guru mata pelajaran
sedikit banyak mengalami kesulitan baik dalam proses pembelajaran maupun
proses oembimbingan belajar kepada peserta didik difabel khususnya tuna
rungu.
Penafsiran Data

Hasil Klarifikasi kepada wali kelas telan membenarkan bahwa guru
pendamping luar biasa di SMA Negeri 1 Sewon kurang aktif baik dalam hal
proses pendampingan peserta didik difabel maupun dalam menjalin
komunikasi dan diskusi aktif kepada wali kelas dan guru mata pelajaran
terkait cara memperlakukan peserta difabel dalam proses pembelajaran dan

pendampingan belajar.



Catatan Lapangan 1V

Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Desember 2015

Jam

:09.30 WIB

Kegiatan : Wawancara

Nara Sumber : Fajar Nur Rohmad, S.Pd.I

Pekerjaan : Guru PAI kelas X

Lokasi : Kantor Guru

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan setelah proposal diseminarkan. Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI,
serta implementasi kompetensi sosial dalam proses bimbingan belajar kepada
peserta didik difabel tuna rungu baik metode, pendekatan dan strategi yang
digunakan. Dan juga untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik difabel tuna rungu melalui sudut pandang guru. Dari wawancara
ini didapatkan hasil bahwa kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI
cukup baik namun guru PAI belum melibatkan peran serta orang tua atau wali
peserta didik dalam proses bimbingan belajar dan dalam upaya mengatasi
masalah belajar yang dialami oleh peserta didik.
Penafsiran Data

Dari wawancara dengan bapak Fajar didapatkan data sebagai berikut, 1)
Kompetensi sosial guru PAI cukup baik, walaupun guru masih belum
melibatkan orang tua peserta didik secara aktif, guru masih hanya sebatas
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh orang tua peserta didik. 2)
Dalam melakukan bimbingan belajar biasanya guru memberikan waktu di
luar jam pelajaran ketika diminta oleh peserta didik. Untuk bimbingan

didalam proses pembelajaran biasanya dilakukan oleh guru ketika peserta



didik mulai terlihat kebingungan untuk mengikuti materi pelajaran. 3)
Komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik biasanya dengan
oral (gerakan bibir), catatan kecil. 4) Selain beberapa hal di atas, dalam
wawancara ini juga diperoleh profil peserta didik difabel tuna rungu, serta
kesulitan belajar yang dikeluhkan oleh peserta didik difabel maupun guru itu
sendiri. Serta keluhan yang dialami oleh guru terkait proses pendampingan
peserta difabel, dan ketidak aktifan guru pendamping difabel dalam
pendampingan kepada peserta didik itu sendiri maupun penyampaian
informasi yang dibutuhkan oleh guru mata pelajaran agar mempermudah

proses bimbingan belajar kepada peserta didik difabel.



Catatan Lapangan V

Hari, Tanggal : Senin, 4 Januari 2016

Jam

:10.10 WIB

Kegiatan : Wawancara

Nara Sumber : Drs. H Sumarsono

Pekerjaan : Guru PAI kelas XIlI

Lokasi : Kantor Guru

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru PAI, serta implementasi kompetensi sosial dalam proses
bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu baik metode,
pendekatan dan strategi yang digunakan. Dan juga untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik difabel tuna rungu melalui
sudut pandang guru.

Dari wawancara ini diketahui bahwa guru mempunyai kompetensi sosial
yang cukup baik, hal ini dibuktikan dengan sikap guru yang inklusif dan
menerima peserta didik tanpa membeda bedakan peserta didik. Namun dalam
pelibatan wali kelas maupun orang tua peserta didik guru masih sangat
kurang. Selain itu keluhan guru adalah tidak adanya guru pendamping difabel
yang aktif dalam mendampingi peserta didik difabel tuna rungu.

Penafsiran Data

Dari wawancara dengan bapak Sumarsono didapatkan data sebagai
berikut, 1) Kompetensi sosial yang dimiliki guru cukup baik, namun guru
masih kurang dalam melibatkan peran wali kelas maupun orang tua dalam
upaya mengatasi kesulitan belajar peserta didik difabel tuna rungu. 2) dalam

proses belajar mengajar guru menyamakan perlakuan kepada semua peserta



didiknya. 3) Pendampingan maupun bimbingan belajar peserta didik difabel
tuna rungu lebih sering dilakukan oleh teman bangku peserta didik difabel
tuna rungu. 4) Guru mengalami kesulitan untuk berkomunikasi secara aktif
dengan peserta didik. 5) Kesulitan yang dialami oleh guru adalah kurang

aktifnya guru pendamping luar biasa dalam mendapingi peserta didik difabel.



Catatan Lapangan VI

Hari, Tanggal : Senin, 4 Januari 2016

Jam

:11.30 WIB

Kegiatan : Wawancara

Nara Sumber : Hartanti Sulihandari , S.Pd.l

Pekerjaan : Guru PAI kelas XIllI

Lokasi : Kantor Guru

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru PAI, serta implementasi kompetensi sosial dalam proses
bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu baik metode,
pendekatan dan strategi yang digunakan. Dan juga untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik difabel tuna rungu melalui
sudut pandang guru.

Dari wawancara ini dapat diketahui bahwa kompetensi sosial guru cukup
baik, namun guru masih mengandalkan potensi peserta didik dan masih
belum melibatkan peran aktif orang tua atau wali peserta didik. Guru cukup
bersiap inklusif kepada peserta didik terutama peserta didik difabel. Terutama
dalam hal bimbingan belajar, guru sangat menjalin kedekatan dengan peserta
didik sehingga peserta didik dapat berkomunikasi tanpa jarak dengan peserta
didik, walaupun dalam berkomunikasi masih sedikit terhambat. Dalam
memberikan bimbingan guru biasanya menggunakan catatan kecil, oral
(gerakan bibir), dan gambar. Hal ini memudahkan peserta didik untuk

memahami materi pelajaran.



2.

Penafsiran Data

Dari wawancara dengan ibu Tanti didapatkan data sebagai berikut : 1)
Kompetensi sosial yang dikuasai guru cukup baik. 2) Komunikasi antara guru
dan peserta didik difabel tuna rungu biasanya menggunakan catatan kecil,
oral (gerakan bibir) dan terkadang gambar. 3) Guru dalam melakukan
bimbingan belajar dengan menggunakan pendekatan individual/personal
sehingga dapat terjalin kedekatan antara guru dan peserta didik, sehingga
peserta didik tidak canggung lagi untuk bertanya dan berkomunikasi dengan
guru. 5) Keluhan yang dikeluhkan oleh guru adalah kurang aktifnya guru
pedamping luar biasa, sehingga proses pendampingan peserta didik difabel

kurang dapat optimal.



Catatan Lapangan VI

Hari, Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Jam :09.15WIB

Kegiatan : Observasi Pembelajaran PAI kelas XI Ips 2
Lokasi : Ruang kelas XI Ips 2

1. Deskripsi Data

Dalam kegiatan ini peneliti mencoba untuk melihat kompetensi sosial guru
ketika didalam kelas. Selain itu peneliti mencoba untuk melihat implementasi
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru dalam proses bimbingan belajar
peserta didik difabel tuna rungu.

Pada kelas XI Ips 2 terdapat 3 peserta didik difabel, yaitu 1 orang tuna
netra low vision, 1 orang autisme, dan 1 orang tuna rungu. Jumlah peserta
didik dalam kelas tersebut ada 27 peserta didik. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru cukup kreatif selain itu kompetensi sosial guru PAI cukup
baik hal ini dapat dilihat dari cara guru berkomunikasi dengan peserta didik.
Guru terlihat memiliki hubungan yang cukup dekat dengan peserta didik.
Tidak hanya kepada peserta didik normal saja, akan tetapi dengan peserta
didik tuna rungu juga. Untuk menangani peserta didik difabel guru
memberikan treatment sesuai kebutuhan peserta didik. Pada umumnya guru
melakukan pendekatan personal kepada seluruh peserta didiknya hanya saja
untuk siswa difabel guru melakukannya dengan lebih intens agar tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Khususnya untuk siswa tuna rungu
gustian, guru sering mendatangi siswa dan menyanyai siswa tentang kesulitan
yang dihadapi, atau materi yang belum jelas dan juga tugas tugas individu.

Berhubung sekolah menerapkan kurikulum 2013, maka yang dituntut aktif

adalah siswa sehingga sedikit memudahkan guru untuk memberikan



bimbingan belajar kepada peserta didik dalam memahami materi. Hal yang
biasa dilakukan guru untuk menjelaskan pembelajaran kepada siswa adalah
dengan catatan kecil, menjelaskan melalui oral, menjelaskan dengan media
gambar. Selain menjelaskan guru juga sering memberikan kesempatan kepada
peserta didik difabel untuk tetap melakukan praktik praktik yang sama
dengan peserta didik normal, seperti menjelaskan atau bercerita atau praktik
ceramah didepan kelas tentunya sesuai dengan kondisi dan kemampuan
mereka. Kendala yang dialami adalah kendala komunikasi dengan siswa
difabel khusunya siswa tunarungu. Hal ini terjadi karena guru tidak menguasi
bahasa isyarat dan guru memang belum dibekali pengetahuan yang mendasar
tentang bagaimana memperlakukan siswa difabel khususnya tuna rungu.
Penafsiran Data

Dari observasi tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi
sosial guru yang diperlihatkan ketika proses pembelajaran cukup baik,
terbukti dengan terlihatnya kedekatan antara peserta didik dengan guru. 2)
Dalam memberikan bimbingan belajar peserta didik difabel, guru
menggunakan pendekatan individual pendekatan personal sehingga guru
dapat memahami kesulitan yang dialami oleh peserta didik khususnya peserta
didik difabel tuna rungu dan memberikan bantua sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. 3) Untuk berkomunikasi dengan peserta didik difabel tuna

rungu guru menggunakan gerakan bibir, catatan kecil dan gambar.



Catatan Lapangan VIII

Hari, Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Jam :10.00 WIB
Kegiatan : Wawancara
Pekerjaan : Peserta Didik difabel tuna rungu kelas XI Ips 2

Nara Sumber : Gustian Hafidh Mahendra

Lokasi : Ruang kelas XI Ips 2

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru PAI, serta implementasi kompetensi sosial dalam proses
bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu baik metode,
pendekatan dan strategi yang digunakan oleh guru. hanya saja yang
digunakan adalah sudut pandang peserta didik.

Dari wawancara ini dapat diketahui bahwa kedekata peserta didik dengan
guru cukup baik, hal ini terlihat dari tidak adanya kecanggungan peserta didik
untuk meminta bimbingan dan bertanya kepada guru. Menurut Gustian, guru
dikenal sebagai pribadi yang baik dan ramah. Selain itu guru juga bersikap
inklusif dan tidak bersikap dikriminatif epada peserta didik difabel. Dalam
memberikan bimbingan belajar, guru lebih sering mendatangi peserta didik
lalu menanyakan masalah yang dialami peserta didik secara personal. Dalam
menjelaskan materi guru dianggap cukup efektif karena menggunakan catatan
kecil, gerakan bibir dan gambar singkatsehingga memudahkan peserta didik
untuk memahami materi pelajaran. Untuk bertanya kepada guru, peserta didik
biasanya menulis pertanyaan dengan catatan kecil, kemudian guru

menjelaskan dengan gerakan bibir.



Materi pelajaran yang masih belum dipahami oleh peserta didik adalah
tentang hukum bacaan/ tajwid. Dan ketika peserta ujian praktik biasanya
peserta didik mengarang dengan gerakan bibir karea belum paham. Tapi
kalau untuk tulisan yang ada pada soal, selama bacaan tersebut pernah
dibahas, peserta didik dapat memahami. Namun jika belum peserta didik
biasanya mengarang jawaban soal tersebut.

Hal yang juga dikeluhkan oleh peserta didik difabel tuna rungu adalah
tidak adanya guru pendamping luar biasa bagi peserta didik difabel. Bahkan
semenjak awal masuk sekolah sampai saat ini gustian belum pernah bertemu
dengan guru pendamping luar biasa. Serta tidak aktifnya ruang inklusi yang
memang diperuntukkan bagi peserta didik difabel untuk konsultasi dengan
guru pendamping luar biasa dan kegiatan bersosialisasi antar peserta didik
difabel.

Penafsiran Data

Dari wawancara tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi
sosial guru cukup baik, terbukti dengan adanya kedekatan antara peserta didik
dengan guru PAI. 2) Cara untuk peserta didik berkomunikasi dengan guru
adalah dengan menggunakan gerakan bibir, dan catatan kecil. Sedangkan
guru biasanya menjelaskan kepada peserta didik dengan catatan Kkecil,
gerakan bibir dan gambar singkat. 3) Dalam memberikan bimbingan biasanya
guru menggunakar pendekatan individual sehingga peserta didik dapat
merasa lebih nyaman dalam meminta bimbingan belajar. 4) Materi yang
masih belum dipahami oleh peserta didik adalah materi tajwid/ hukum
bacaan, dan ketika ujian hafalan atau baca Qur’an peserta didik biasanya
mengarang. 5) Tidak aktifnya guru pendamping luar biasa sehingga peserta

didik tidak mendapatkan pendampingan sama sekali. 6) Tidak aktifnya ruang



difabel yang seharusnya difungsikan sebagai tempat pendampingan bagi

siswa difabel dan berkegiatan khusus bagi peserta didik difabel.



Catatan Lapangan IX

Hari, Tanggal : Sabtu, 16 Januari 2016

Jam :09.15WIB

Kegiatan : Observasi Pembelajaran PAI kelas X Ips 2
Lokasi : Ruang kelas X Ips 2

1. Deskripsi Data

Dalam kegiatan ini peneliti mencoba untuk melihat kompetensi sosial guru
ketika didalam kelas. Selain itu peneliti mencoba untuk melihat implementasi
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru dalam proses bimbingan belajar
peserta didik difabel tuna rungu.

Dikelas X is 2 terdapat 3 peserta didik difabel, 1 orang tunanetra dan 2
orang tuna rungu. Jumlah siswa di kelas X is 2 ada 21siswa. Dalam proses
pembelajaran guru cukup aktif terutama dalam medampingi peserta didik
difabel. Guru memberikan kesempatan yang sama kepada peserta didik difabel
dengan peserta didik normal. Sebagai contoh peserta didik difabel tetap
diberikan kesempatan untuk belajar dan menjawab tentang hukum bacaan.

Dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik, Guru terbiasa
menggunakan media powerpoint, sehingga peserta didik difabel khususnya
tunarungu yang memiliki keterbatasan dalam pendengaran dapat menerima
materi dengan baik. Sedangka untuk tuna netra materi diverbalkan dan
dijelaskan secara lisan. Hal ini cukup memudahkan bagi peserta didik tuna
netra untuk memahami materi pelajaran. Kompetensi sosial guru cukup baik,

terbukti dengan guru mau mendatangi satu persatu peserta didiknya untuk



mengecek sejauh mana kepahaman tentang materi pelajaran yang diajarkan.
Dalam menghadapi peserta didik tuna rungu, guru biasa menggunakan oral
dan catatan kecil. Hal ini cukup efektif walaupun dengan berbagai
keterbatasannya.

Penafsiran Data

Dari observasi tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi
sosial yang dimiliki guru cukup baik. Hal ini terbukti dengan guru
memberikan perlakuan sesuai kebutuhan masing masing peserta didik. Guru
juga mau mendatangi satu persatu peserta didik untuk mengetahui kesulitan
yang dialami peserta didik. 2) Untuk berkomunikasi dengan peserta difabel

tuna rungu guru biasanya menggunakan gerakan bibir dan tulisan.



Catatan Lapangan X

Hari, Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016

Jam :10.00 WIB
Kegiatan : Wawancara
Pekerjaan : Peserta Didik difabel tuna rungu kelas XI Ips 2

Nara Sumber : Chemita Waskita Dewi

Lokasi : Halaman Ruang kelas X Ips 2

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru PAI, serta implementasi kompetensi sosial dalam proses
bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu baik metode,
pendekatan dan strategi yang digunakan oleh guru. hanya saja yang
digunakan adalah sudut pandang peserta didik.

Guru bersikap objektif dan tidak diskriminatif kepada peserta didik. Hal
ini terbukti karena guru pernah menyuruh peserta didik untuk praktik hafalan,
selain itu peserta didik tetap diberikan kesempatan untuk bertanya tentang
materi dan menjawab soal mencongak dari guru, walaupun dengan
keterbatasan yang ada.

Peserta didik cukup mudah dalam memahami pembelajaran karena guru
sering menggunakan media power point untuk menjelaskan materi pelajaran.
Dalam berkomunikasi guru menggunakan catatan/ tulisan dan gerakan bibir.
Ketika peserta didik meminta bantuan bimbingan belajar pun guru selalu
memberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Walau terkadang guru
binung dalam hal cara memahamkan peserta didik. Peserta didik pernah

meminta bimbingan tentang materi pelajaran Agama Islam. Waktu bimbingan



biasanya saat pulang sekolah. Biasanya peserta didik meminta bantuan atau
bertanya pada guru dengan tulisan.
Penafsiran Data

Dari wawancara tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi
sosial yang dimiliki guru cukup baik, hal ini terlihat dari guru yang ersikap
objektif dan tidak diskriminatif kepada peserta didik difabel. 2) Guru
berusaha untuk memenuhi kebutuhan peserta didik difabel sesuai dengan
kebutuhan individu peserta didik. 3) Dalam berkomunikasi denga peserta
didik guru menggunakan gerakan bibir dan catatan kecil. 4) Ketika guru
diminta bantuan untuk memberikan bimbingan belajar, guru dengan senang
hati memberikan bimbingan belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang

biasanya dilaksanakan di waktu setelah jam pulang sekolah.



Catatan Lapangan XI

Hari, Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016

Jam :11.45 WIB
Kegiatan : Wawancara
Pekerjaan : Peserta Didik difabel tuna rungu kelas XI Ips 2

Nara Sumber : Desti Insani

Lokasi : Halaman Ruang kelas X Ips 2

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru PAI, serta implementasi kompetensi sosial dalam proses
bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu baik metode,
pendekatan dan strategi yang digunakan oleh guru. Hanya saja yang
digunakan adalah sudut pandang peserta didik.

Kepribadian guru cukup baik, selain itu guru bersikap tidak diskriminatif,
objektif dan inklusif kepada seluruh peserta didik tidak terkecuali kepada
peserta didik difabel. Dalam berkomunikasi dengan peserta didik, guru
menggunakan catatan kecil dan gerakan bibir. Peserta didik pernah meminta
bimbingan belajar kepada guru tentang huruf hijaiyah dan hukum
bacaan/tajwid. Waktu pelaksaan bimbingan adalah jam setelah pulang
sekolah. Dalam menjelaskan materi kepada peserta didik guru biasanya
menggunaan bahasa tulisan.

Dalam proses pembelajaran sendiri, guru menggunkan power point,
sehingga peserta didik difabel tuna rungu lebih mudah memahami materi
pelajaran. Untuk pelayanan yang diberikan oleh guru, peserta didik difabel

tuna rungu cukup puas, karena dapat memahami materi denga baik. Hanya



saja yang peserta didik difabel tuna rungu keluhkan adalah tidak aktifnya
guru pendamping luar biasa dalam mendampingi peserta didik difabel.
Penafsiran Data

Dari wawancara tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi
sosial guru PAI cukup baik. Terbukti dengan guru bersikap inklusif, objeketif
dan tidak diskriminatif. 2) Komunikasi yang dilakukan oleh guru PAI dengan
peserta didik adalah dengan menggunakan tulisan dan gerakan bibir. 3) Pesrta
didik pernah mendapatkan bimbingan belajar tentang hukum tajwid setelah
pulang sekolah. 3) tidak aktifnya guru pendamping luar biasa dalam

mendamping peserta didik difabel.



Catatan Lapangan XI|I

Hari, Tanggal : Senin, 18 Januari 2016

Jam :08.30 WIB

Kegiatan : Observasi kelas XII Ips 2
Lokasi : Ruang kelas XII Ips 2

1. Deskripsi Data

2.

Dalam kegiatan ini peneliti mencoba untuk melihat kompetensi sosial guru
ketika didalam kelas. Selain itu peneliti mencoba untuk melihat implementasi
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru dalam proses bimbingan belajar
peserta didik difabel tuna rungu.

Kelas XII is 2 memiliki jumlah 28 siswa, dengan 1 orang difabel tuna
rungu. Dalam proses pembelajarannya guru bersikap inklusif dan tidak
berskap diskriminatif kepada peserta didik. Hanya saja guru pai di kelas XII
kurang memperhatikan kebutuhan sisiwa difabel terutama tuna rungu. Karena
dalam proses pembelajaran, guru masih hanya menggunakan media secara
verbal sehingga cukup menyulitkan bagi siswa difabel tunarungu untuk
mengikuti pembelajaran. Siswa lebih mengandalkan bimbingan atau
pengarahan dari teman sebangku dibandingkan pengarahan dari guru.

Penafsiran Data

Dari observasi tersebut didapatkan data sebagai berikut : Dari wawancara
tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi sosial guru PAI
dapat dikatakan kurang. Terbukti dengan guru bersikap inklusif, objeketif dan
tidak diskriminatif, namun kurang memperhatikan kebutuhan peserta

didiknya, khususnya peserta didik difabel. 2) Dalam menjelaskan materi guru



hanya menggunakan metode ceramah, hal ini cukup menyulitkan bagi peserta
didik difabel tua rungu. 3) Peserta didik difabel lebih mengandalkan
pendampingan yang dilakukan oleh teman sebangku dibandingkan

pendampingan oleh guru PAL.



Catatan Lapangan XI1I

Hari, Tanggal : Senin, 18 Januari 2016

Jam :08.30 WIB
Kegiatan : Wawancara
Pekerjaan : Peserta Didik difabel tuna rungu kelas XI1 Ips 2

Nara Sumber : Efa Atika Candra

Lokasi : Halaman Sekolah

1.

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi sosial yang
dimiliki oleh guru PAI, serta implementasi kompetensi sosial dalam proses
bimbingan belajar kepada peserta didik difabel tuna rungu baik metode,
pendekatan dan strategi yang digunakan oleh guru. Hanya saja yang
digunakan adalah sudut pandang peserta didik.

Kepribadian guru cukup baik, selain itu guru bersikap tidak diskriminatif,
objektif dan inklusif kepada seluruh peserta didik tidak terkecuali kepada
peserta didik difabel. Seperti dalam praktek hafalan, praktek sholat, presentasi
dan lain lainnya. Namun dalam pemenuhan kebutuhan belajar, guru terkesan
sedikit cuek. Guru kurang memenuhi kebutuhan peserta didik khususnya
peserta didik tuna rungu. dalam proses pembelajaran peserta didik menyimak
penjelasan guru denga membaca gerakan bibir guru, kemudian memperdalam
pemahaman peserta didik dengan membaca. Peserta didik masih merasa
canggung untuk bertanya dan meminta bimbingan dari guru. Peserta didik
lebih nyaman untuk meminta bimbingan kepada teman sebangku, hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki guru kurang.

Hal yang dikeluhkan peserta didik selain guru yang kurang memenuhi

kebutuhan peserta didik, adalah tidak aktifnya guru pendamping luar biasa.



Penafsiran Data

Dari wawancara tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Kompetensi
sosial guru PAI masih kurang. Terbukti dengan guru masih kurang
memperhatikan kebtuhan peserta didik difabel. 2) Kedekatan antara guru PAI
dengan peserta didik kurang, sehingga peserta didik masih merasa canggung
untuk meminta bimbingan belajar kepada guru. 3) Tidak aktifnya guru

pendamping luar biasa dalam mendamping peserta didik difabel.



Catatan Lapangan XIV

Hari, Tanggal : Senin, 27 Januari 2016

Jam : 10.00 WIB
Kegiatan : Wawancara
Pekerjaan : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sewon, Bantul

Nara Sumber : Drs.Marsudiyana

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

1. Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui program sekolah yang
berkaita dengan bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh guru, serta ketidak
aktifan guru pendamping luar biasa di SMA Negeri 1 Sewon.

Hasil wawan cara ini adalah, sekolah memiliki suatu program yang
bernama Kklinis atau Kklinik sekolah. Dallam pelaksanaannya Kklinis
diperuntukkan bagi peserta didik yang membutuhkan bimbingan belajar
terkait mata pelajaran apapun. Untuk guru yang membimbing adalah guru
mata pelajaran tersebut yang dikehendaki oleh peserta didik agar hasil yang
diperoleh dalam pelaksanaan bimbingan belajar dapat maksimal. Untuk
waktu pelaksanaannya sendiri di serahkan kepada guru da peserta didik
masing masing, sehingga diharapkan tidak mengganggu jadwal pelajaran
yang sudah ada. Untuk evaluasinya sendiri adalah peserta didik yang
memanfaatkan program ini kebanyakan adalah peserta didik yang justru
sudah memiliki nilai yang cukup, dan malah digunakan untuk pengayaan.
Walaupun sebnarnya tujuan adanya program ini adlah untuk memfasilitasi
peserta didik yang masih kurang dalam mata pelajaran tersebut.

Untuk guru pendamping difabel sendiri, kepala sekolah juga menyadari

ketidak aktifan guru yang bersagkutan. Dikarenakan gur tersebut telah



menjadi kepala sekolah di sekolah tempat guru tersebut mengajar. Oihak
sekolah sudah mencoba menyurati dinas terkait dan UNY untuk meminta
bantuan pendamping peserta didik difabel, namun masih belum mendapatkan
balasan.
Penafsiran Data

Dari wawancara tersebut didapatkan data sebagai berikut : 1) Sekolah
memiliki program untuk memfasilitasi bimbingan belajar yag dibutuhkan
oleh peserta didik yang mengalami kesulitan pada suatu mata pelajaran
tertentu. 2) Guru pendamping difabel tidak aktif. Pihak sekolah sudah encoba
meminta guru pendamping pengganti, namun masih belum ada balasan dari

pihak terkait.



Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

No HP

Email

Riwayat Pendidikan

Riwayat Organisasi

Prestasi

: Kuncoro Heri Setiawan

: Magelang, 12 Desember 1993

: Pelem Kidul RT 05 RW 02 Baturetno, Banguntapan, Bantul
: 089672441022

: Kuncorolucky@gmail.com

: - TK Aba Al-Fatah Ngentak

- SD N Adi Sucipto | Yogyakarta
- SMP N 1 Banguntapan, Bantul

- SMA N 1 Sewon, Bantul

: - OSIS/MPK Wijaya Bhakti SMA N 1 Sewon

- RISMA Al-Jihad
- UKM Kopma UIN Sunan Kalijaga

- FORSIMMA (Forum Silaturahmi Remaja Masjid)

- Juara Il Bola Basket POPDA se-Provinsi DIY 2008

Juara I11 Bola Basket Kejurda K.U 16 DIY 2008

Juara | Bola Basket Tk. SMA/K PORPELAJAR 2010

Juara Il Bola Basket POPDA se-Provinsi DIY 2010

Juara | Bola Basket Tk.SLTA POR Pelajar Kab. Bantul 2011

uncoro Heri Setiawan
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